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ABSTRAK 

 

Yohana Gilang Pangestujati. 2014. Pengaruh Motivasi Belajar dan Sikap 

Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi Bangun 

Ruang yaitu Prisma dan Limas untuk Siswa Kelas VIII F SMP Maria 

Immaculata Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ada pengaruh antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa (2) ada pengaruh antara sikap belajar 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif-kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Maria 

Immaculata Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. 

 

 Instrumen penelitian untuk variabel motivasi belajar dan sikap belajar 

adalah kuesioner, dan untuk variabel hasil belajar adalah dengan tes hasil belajar. 

Validitas isi diperoleh dengan melakukan uji pakar yaitu oleh dosen pembimbing 

dan guru mata pelajaran. Validitas butir diperoleh dengan uji coba dan apabila 

hasil butir tidak valid maka dilakukan revisi. Sedangkan reliabilitas soal untuk 

motivasi belajar adalah  dengan kriteria tinggi, sikap belajar 

 dengan kriteria tinggi, dan hasil belajar  dengan 

kriteria sangat tinggi. 

 

 Berdasarkan analisis diperoleh bahwa (1) ada pengaruh antara motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa dengan koefisen korelasi sebesar 0.5590 serta 

didapat bahwa kontribusi pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar sebesar 

31.25% sedangkan sisanya sebesar 68.75% dipengaruhi faktor lain misalnya 

minat, IQ, bakat, lingkungan, (2) tidak ada pengaruh antara sikap belajar terhadap 

hasil belajar siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0.2152. 

 

Kata kunci : motivasi belajar, sikap belajar, hasil belajar 
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ABSTRACT 

 

Yohana Gilang Pangestujati. 2014. The Influence of Students’ Motivation 

and Students’ Learning Attitude Toward the Learning Result of The 

Students on the Topic of Prism and Pyramid for Grade VIII F Students of 

SMP Maria Immaculata Yogyakarta Academic Year 2013/2014. Thesis. 

Mathematics Education Study Program, Faculty of Teachers Training and 

Education, Sanata Dharma University, Yogyakarta. 

 

The research has purposes to find out (1) the influence of students’ 

motivation toward the learning result (2) the influence of students’ learning 

attitude toward the learning result. The researcher used qualitative-quantitative 

descriptive method. The subject of this research is grade VIII F SMP Maria 

Immaculata Yogyakarta academic year 2013/2014. 

 

 The instrument of students’ motivation and students’ learning attitude 

variables in this research is questionnaire while the students’ learning result is a 

test. The content validity is achieved by conducting the experts’ evaluation that is 

from the advisor and the teacher. The questions validity is achieved by testing it 

and if the questions are not valid there will be no revision. However, the questions 

reliability of students’ motivation is   with high criteria, students’ 

learning attitude is  with high criteria, and students’ score is 

 with high criteria. 

 

 Based on the analysis it is found that (1) there is an influence between 

students’ motivation toward the learning result with the correlation coefficient is 

0.5590 and the contribution of the influence toward the learning result is 31.25%. 

Meanwhile, the left which is 68.75% is influenced by the other factors such as: 

interest, IQ, potential, and environment, (2) there is no influence between learning 

attitude toward the learning result with the correlation coefficient is 0.2152. 

 

Keywords: students’ motivation, learning attitude, learning result 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penduduk di Indonesia memiliki lima kebutuhan dasar yaitu sandang, 

pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan. Dari kelima kebutuhan dasar 

tersebut, kebutuhan akan pendidikan menjadikan hal yang menarik untuk 

diuraikan. Pendidikan formal di Indonesia dikenal dengan sebutan wajib 

belajar 9 tahun, dimana belajar 9 tahun dimulai dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah pertama. Namun, berkembangnya jaman mewajibkan 

seorang itu layak mendapatkan pendidikan bukan hanya sampai sekolah 

menengah pertama tetapi sampai sekolah menengah atas bahkan dapat 

pula melanjutkan pendidikan hingga jenjang perkuliahan. Hal tersebut 

merupakan salah satu tujuan dari Negara Indonesia yang tercantum dalam 

Pembukaan UUD 1945 alinea keempat yang berbunyi “Mencerdaskan 

kehidupan bangsa” sehingga pendidikan termasuk kebutuhan dasar yang 

harus dipenuhi. Selain itu, menurut Maslow (dalam Robert E. Slavin, 

2011:102-103) terdapat lima kebutuhan manusia yaitu : 1) kebutuhan 

fisiologis, 2) kebutuhan akan keamanan, 3) kebutuhan akan kasih sayang, 

4) kebutuhan diakui dan aktualisasi diri, dan 5) kebutuhan keimanan. 

Pendidikan erat kaitan dengan proses belajar dan mengajar. Menurut 

Winkel (2009:59) belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
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sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan 

nilai sikap. Sedangkan mengajar menurut Herman Hudojo (1988:5) adalah 

kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan atau pengalaman 

yang dimiliki kepada peserta didik. Sehingga proses belajar dan mengajar 

dapat diartikan sebagai suatu interaksi antara guru sebagai pengajar, siswa 

sebagai peserta didik, dan lingkungan sebagai tempat terjadinya proses 

belajar dan mengajar. 

Proses belajar dan mengajar merupakan suatu aktivitas melaksanakan 

sebuah kurikulum yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan guna 

mencapai tujuan pendidikan. Dalam kurikulum terdapat mata pelajaran, 

dan matematika merupakan salah satu dari mata pelajaran yang menjadi 

ketentuan dari lembaga pendidikan. Menurut Herman Hudojo (1988:3) 

matematika merupakan hal yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep-

konsep abstrak yang disusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif. 

Karena matematika merupakan mata pelajaran sehingga mengakibatkan 

adanya proses belajar matematika. Dimana proses belajar matematika 

merupakan kegiatan dalam melakukan pemahaman konsep-konsep 

matematika yang baru dengan yang terdahulu. 

Dalam proses belajar dan mengajar terdapat hal-hal yang mendukung 

keberhasilan proses tersebut, menurut Syaiful Bahri Djamarah (2010:109) 

hal-hal itu terdiri atas tujuan, guru, siswa, kegiatan pengajaran, alat 

evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana evaluasi. Dari beberapa hal tersebut, 

hal mengenai guru dan siswa menarik untuk diuraikan. Dimana dalam 
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proses belajar dan mengajar bukan hanya terdapat interaksi antara guru 

dan siswa tetapi juga interaksi keduanya dengan lingkungan. Ketiga hal 

tersebt saling berkaitan agar dapat terlaksana proses belajar dan mengajar 

yang baik. 

Menurut Robert E. Slavin (2008:3) ada empat ciri-ciri seseorang dapat 

dikatakan sebagai guru yang baik, yaitu: 1) mengetahui pokok 

permasalahan (tetapi juga keterampilan pengajaran), 2) menguasai 

keterampilan mengajar, 3) memahami tentang pelajaran yang efektif, dan 

4) guru yang bertujuan. Sedangkan menurut Slameto (1988:56), dalam 

proses belajar siswa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yang berpengaruh antara 

lain faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Faktor jasmaniah adalah faktor 

yang nampak secara fisik, yaitu siswa yang sehat atau tidak memiliki 

penyakit dan siswa yang cacat tubuh. Siswa yang sehat adalah siswa yang 

dalam keadaan baik segenap badan serta bebas dari penyakit, dan siswa 

yang cacat tubuh adalah siswa yang memiliki kekurangan pada bagian 

fisik atau badan. Kemudian faktor lain yang mempengaruhi proses belajar 

adalah faktor psikologis, antara lain adalah intelegensi, bakat, minat, 

motivasi, dan sikap. Menurut Slameto (1988:182) minat adalah suatu rasa 

suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu hal atau aktivitas. Sedangkan 

faktor yang lain adalah motivasi. Menurut Herman Hudojo (1988:106), 

motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu karena alasan 

tertentu. Faktor lain yang mempengaruhi proses belajar adalah sikap, 
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dimana sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan sikap menentukan 

bagaimana siswa bereaksi terhadap terhadap situasi. 

Dari hasil observasi yang dilaksanakan sebanyak 3 kali pada hari 

Senin, 3 Maret 2014 di kelas VIII D, Rabu, 5 Maret 2014 di kelas VIII E, 

dan Kamis, 6 Maret 2014 di kelas VIII F di SMP Maria Immaculata 

Yogyakarta, peneliti melihat bahwa guru menggunakan model 

pembelajaran klasikal. Proses belajar mengajar berada di ruang kelas yang 

berukuran 8x6 meter untuk siswa sebanyak 39 orang. Sebelum memulai 

pelajaran, guru memeriksa kesiapan ruang, alat pembelajaran, dan 

kesiapan siswa untuk menerima pelajaran. Namun dikarenakan sistem 

pembelajaran di sekolah tersebut menggunakan cara moving class maka 

kurang efektif waktu yang digunakan sebelum memulai pelajaran. Hal 

tersebut nampak ketika perpindahan kelas, siswa-siswa tidak dapat 

menggunakan waktu dengan baik karena sekitar 10 menit waktu terbuang 

untuk pindah kelas atau bertukar dengan kelas yang lain. Peneliti juga 

melihat bahwa guru harus sedikit berteriak karena siswa-siswa yang masih 

belum dapat diatur. 

Ketika kelas sudah sedikit tenang dan mulai dapat diatur, guru segera 

memulai pelajaran matematika dengan materi baru. Sebelumnya, guru 

melakukan apersepsi yaitu dengan mengaitkan materi yang baru dengan 

materi yang sudah dipelajari ketika siswa berada di tingkat sekolah dasar 

dan kelas VII. Dalam menjelaskan materi yang baru tersebut, guru 

menggunakan alat peraga guna mempermudah siswa dalam mengikuti dan 
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memahami tentang materi yang dipelajari. Peneliti melihat bahwa tidak 

semua siswa memperhatikan penjelasan guru di depan kelas, ada yang 

mengantuk, tidur-tiduran, dan mengobrol dengan teman sebelahnya. 

Melihat hal tersebut guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

ditujukan kepada siswa-siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. 

Namun pertanyaan tidak hanya diajukan perorangan tetapi ada kalanya 

pertanyaan diajukan kepada kelas. 

Guru juga tidak hanya terus-menerus berada di depan dan memberikan 

penjelasan, tetapi guru sering berjalan ke belakang, ke samping, dan ke 

tengah. Hal tersebut nampak ketika guru selesai menjelaskan materi dan 

kemudian memberikan latihan soal kepada siswa-siswa untuk dikerjakan. 

Guru juga meminjamkan alat peraga untuk dapat digunakan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal latihan. Peneliti melihat bahwa tidak semua siswa 

antusias dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Bahkan peneliti 

melihat ada siswa yang tidur, berjalan-jalan untuk mendekati teman yang 

lain hanya untuk mengobrol, dan ada juga siswa yang menggangu teman 

lain yang sedang mengerjakan soal. Bukan hanya itu, ada siswa yang 

menyalahgunakan alat peraga yang dipinjamkan oleh guru untuk 

dimainkan sebagai alat musik pukul. Selain membuat gaduh kelas, hal 

tersebut juga mengganggu siswa lain yang sedang mengerjakan soal-soal 

latihan. 

Sebagai timbal balik dari pelajaran yang telah disampaikan, guru 

meminta siswa untuk maju ke depan menuliskan hasil pekerjaan mereka. 
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Guru menunjuk siswa-siswa yang harus maju dengan cara menyebutkan 

beberapa angka secara acak. dari pengamatan peneliti, siswa-siswa yang 

ditunjuk oleh guru ada yang tidak mengerjakan sebelumnya dan akhirnya 

siswa tersebut mencontek jawaban milik teman sebelahnya. Hal tersebut 

terlihat ketika selesai semua soal dikerjakan, kemudian jawaban yang 

ditulis di papan tulis dibahas secara klasikal oleh guru bersama dengan 

siswa. Ketika pembahasan soal terdapat jawaban-jawaban yang kurang 

lengkap, ketika siswa yang mengerjakan diminta menjelaskan siswa 

tersebut nampak bingung. Dari proses tanya jawab tersebut peneliti 

melihat bahwa siswa bingung untuk menjawab karena jawaban yang 

ditulisnya di papan tulis bukan merupakan jawabannya. Selesai 

pembahasan beberapa soal latihan, guru memperbolehkan siswa untuk 

bertanya jika ada dari pembahasan tersebut yang mereka belum mengerti. 

Dengan sikap terbuka dan ramah guru merespon setiap pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa. Sebelum pelajaran berakhir, guru memberikan tugas 

atau pekerjaan rumah kepada siswa-siswa sebagai latihan di rumah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat bahwa antusias siswa 

masih kurang dalam mengikuti proses belajar, selain itu ada siswa yang 

tidak memperhatikan penjelasan guru, bahkan mengantuk di kelas. Oleh 

karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh motivasi dan sikap siswa dalam proses belajar mengajar. Dan 

materi yang dipilih oleh peneliti adalah materi bangun ruang yaitu prisma 

dan limas, karena materi tersebut adalah materi yang abstrak dan biasanya 
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siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsepnya. Sehingga 

peneliti menggunakan materi tersebut untuk memperoleh informasi 

berkaitan dengan motivasi belajar dan sikap belajar siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, nampak bahwa : 

1. Siswa kurang antusias dalam mengikuti proses belajar matematika di 

dalam kelas 

2. Rendahnya konsentrasi siswa dalam mengikuti proses belajar 

matematika 

3. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru di kelas 

4. Kurangnya minat siswa terhadap matematika 

5. Siswa mengobrol di kelas ketika guru memberikan penjelasan 

6. Siswa mengantuk ketika mengikuti proses belajar di kelas 

 

C. Pembatasan Masalah 

Beberapa masalah telah teridentifikasi, tetapi karena keterbatasan 

waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian ini dibatasi pada pengamatan 

mengenai “Pengaruh motivasi belajar dan sikap belajar siswa terhadap 

hasil belajar matematika pada materi bangun ruang yaitu prisma dan limas 

untuk siswa kelas VIII F SMP Maria Immaculata Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014”. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa? 

2. Apakah ada pengaruh antara sikap belajar terhadap hasil belajar siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa 

2. Mengetahui pengaruh antara sikap belajar terhadap hasil belajar siswa 

 

F. Batasan Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam perumusan masalah didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Belajar 

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah 

perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan nilai 

sikap (Winkel, 2009:59). 

2. Mengajar 

Mengajar adalah kegiatan dimana pengajar menyampaikan 

pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didik (Herman Hudojo, 

1988:5). 
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3. Motivasi 

Motivasi merupakan merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu 

karena alasan tertentu (Herman Hudojo, 1988:106). 

4. Sikap 

Sikap merupakan suatu bentuk kesiapan untuk beraksi terhadap suatu 

objek dengan cara-cara tertentu. Sikap juga dapat dikatakan sebagai 

bentuk evaluasi atau reaksi perasaan (Kusaeri Suprananto, 2012:206). 

5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan (Agus Suprijono, 

2009:5). 

6. Pengaruh 

Motivasi belajar dan sikap belajar siswa mempunyai hubungan 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

G. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Sebagai calon guru, peneliti menggunakan penelitian tersebut sebagai 

alternatif untuk latihan dalam penulisan karya tulis ilmiah.  

2. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang 

siswa mengenai motivasi, minat dan sikap dalam mengikuti proses 

belajar matematika.   
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3. Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam 

hal pengaruh motivasi, minat dan sikap siswa di kelas dalam mengikuti 

proses belajar matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Secara umum belajar adalah sebuah kegiatan yang dilakukan 

seseorang. Winkel mengatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas 

mental atau psikis yang berlangsung aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap (Winkel, 2009:59). 

Thorndhike mengatakan bahwa belajar juga adalah proses interaksi 

antara stimulus dan respons atau dengan kata lain perubahan tingkah 

laku yang dapat diamati dan tidak dapat diamati (dalam Hamzah B. 

Uno, 2008:11). 

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuatu 

yang dilakukan terhadap siswa. siswa tidak menerima pengetahuan 

dari guru atau kurikulum secara pasif. Teori schemata menjelaskan 

bahwa siswa mengaktifkan struktur kognitif mereka dan membangun 

struktur-struktur baru untuk mengakomodasi masukan-masukan 

pengetahuan yang baru (Anderson & Armbruster, 1982; Piaget, 1952 

& 1960 dalam Anita Lie, 2010:5). 

Herman Hudojo mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan bagi 

setiap orang. Pengetahuan keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan 

sikap seseorang terbentuk, termodifikasi, dan berkembang disebabkan 
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belajar. Karena itu seseorang dikatakan belajar, bila diasumsikan 

dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang 

mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku (Herman Hudojo, 

1988:1). 

Dalam Agus Suprijono (2009:2-3), beberapa pakar pendidikan 

mendefinisikan belajar sebagai berikut : 

a. Gagne 

Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 

dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi 

tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 

seseorang secara alamiah. 

b. Travers 

Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

c. Cronbach 

Learning is shown by a change in behavior as a result of 

experience. (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil 

pengalaman belajar). 

d. Geoch 

Learning is change in performance as a result of practice. 

(Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan). 
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e. Morgan 

Learning is any relatively permanent change in behavior that is 

a result of past experience. (Belajar adalah perubahan perilaku 

yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu kegiatan dimana terjadi interaksi antara individu dengan 

lingkungannya yaitu guru, teman, dan alat pembelajaran sehingga 

menyebabkan adanya perubahan kemampuan intelektual, 

keterampilan, dan sikap individu.   

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Robert M. Gagne (dalam Ratna Wilis, 2011:118) mengemukakan 

tentang lima macam hasil belajar tiga di antaranya bersifat kognitif, 

satu bersifat afektif, dan satu lagi bersifat psikomotorik. Penampilan-

penampilan yang diamati sebagai hasil-hasil belajar disebut 

kemampuan. Berikut ini lima macam hasil belajar yang dikemukakan 

oleh Gagne : 

a. Keterampilan Intelektual 

Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya menggunakan simbol-simbol 

atau gagasan-gagasan. Aktivitas belajar keterampilan intelektual 

seseorang sudah dimulai sejak tingkat pendidikan dasar dan 
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dilanjutkan dengan perhatian dan kemampuan intelektual 

seseorang.  

b. Strategi Kognitif 

Strategi kognitif adalah suatu macam keterampilan intelektual 

khusus yang mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan 

berpikir. Dalam teori belajar modern, suatu strategi kognitif 

merupakan suatu proses control yaitu suatu proses internal yang 

digunakan siswa untuk memilih dan mengubah cara-cara 

memberikan perhatian, belajar, mengingat, dan berpikir. 

c. Informasi Verbal 

Informasi verbal juga merupakan pengetahuan verbal; menurut 

teori, pengetahuan verbal ini disimpan sebagai jaringan proporsi-

proporsi. Informasi verbal diperoleh sebagai hasil belajar di 

sekolah juga dari hal-hal yang berkaitan dengan informasi secara 

verbal. 

d. Sikap 

Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap benda, kejadian-

kejadian, atau makhluk hidup lainnya. 

e. Keterampilan Motorik 

Keterampilan motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, tetapi 

juga kegiatan motorik yang digabungkan dengan keterampilan 

intelektual.  
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Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar adalah semua perubahan 

tingkah laku dari tiga aspek yaitu aspek kognitif yang meliputi 

pengetahuan atau kemampuan intelektual, aspek psikomotorik yang 

meliputi keterampilan, dan aspek afektif yang meliputi sikap dan 

tindakan. 

 

B. Motivasi Belajar Siswa 

1. Pengertian Motivasi 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalm subyek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata 

“motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 

yang telah menjadi aktif (Sardiman, 1986:73). 

Mc. Donald (dalam Sardiman, 1986:73) mengatakan bahwa 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan dengan 

adanya tujuan. 

Herman Hudojo (1988:106) mengatakan, kekuatan pendorong 

yang ada dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 

untuk mencapai tujuan disebut motif. Segala sesuatu yang berkaitan 

dengan timbulnya dan berlangsungnya motif itu disebut motivasi. 
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Pakar psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses internal 

yang mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan perilaku dari 

waktu ke waktu (Murphy & Alexander, 2000; Pintrich, 2003; Schunk, 

2000; Stipek, 2002 dalam Robert E. Slavin, 2011:99). 

Agus Suprijono (2009:163) mengatakan bahwa motivasi adalah 

proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. 

Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, 

terarah, dan tahan lama. 

Maslow mengemukakan bahwa motivasi dianggap sebagai 

dorongan untuk memenuhi kebutuhan, berikut ini adalah tingkatan 

kebutuhan manusia menurut Maslow (dalam Robert E. Slavin, 

2011:102-103) : 

a. Kebutuhan fisiologis, seperti: sandang, pangan, papan, 

kesehatan, dan pendidikan. 

b. Kebutuhan akan keamanan yaitu kebutuhan akan rasa aman 

dan bebas dari ketakutan dan kecemasan. 

c. Kebutuhan akan cinta dan kasih yaitu kebutuhan akan kasih 

sayang dalam hubungan dengan orang lain. 

d. Kebutuhan akan diakui dan aktualisasi diri yaitu kebutuhan 

untuk diakuinya kemampuan diri dalam hubungan dengan 

orang lain. 

e. Kebutuhan keimanan yaitu kebutuhan yang kaitannya dengan 

Tuhan. 
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2. Macam-Macam Motivasi 

Menurut Thornburgh dalam buku Elida Prayitno (1989:10-13) 

terdapat dua macam motivasi yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah keinginan bertindak yang 

disebabkan faktor pendorong dari dalam diri individu untuk mencapai 

tujuan yang ada di dalam aktifitas belajar. Contohnya dalam proses 

belajar, siswa yang memiliki motivasi secara instrinsik akan 

mengerjakan tugas-tugas dengan tekun dan ingin mencapai tujuan 

belajar karena motivasi tersebut berasal dari dalam individu itu sendiri. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah keinginan bertindak yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang terletak di luar aktifitas belajar. 

Sardiman (1986:85) berbicara tentang macam-macam motivasi 

yang dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi 

atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi. Berikut adalah 

motivasi dilihat dari berbagai sudut pandang : 

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 

i. Motif-motif bawaan 

Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir tanpa 

dipelajari. Sebagai contoh misalnya dorongan untuk 

makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk 

beristirahat, dan sebagainya. 
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ii. Motif-motif yang dipelajari 

Motif yang dipelajari adalah motif yang dipelajari. 

Sebagai contoh misalnya dorongan untuk belajar, 

dorongan untuk mengajar di masyarakat, dan sebagainya. 

Motif ini juga sering disebut motif yang diisyaratkan 

secara sosial karena manusia hidup dalam lingkungan 

sosial. 

b. Motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis 

i. Motif atau kebutuhan organisme 

Motif atau kebutuhan organis muncul karena adanya 

kebutuhan organis untuk hidup, misalnya : kebutuhan 

untuk makan, minum, dan bernafas. 

ii. Motif-motif darurat 

Motif darurat muncul karena adanya stimulus dari luar, 

misalnya : dorongan untuk menyelamatkan diri, 

dorongan untuk berusaha, dan dorongan untuk 

membalas.  

iii. Motif-motif obyektif 

Motif obyektif muncul karena dorongan untuk dapat 

menghadapi dunia luar secara efektif, misalnya : 

kebutuhan untuk melakukan manipulasi, untuk menaruh 

minat, dan sebagainya. 
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c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

Yang termasuk dalam motivasi jasmaniah misalnya refleks, 

insting otomatis, dan nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi 

rohaniah yaitu kemauan. 

d. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 

i. Motivasi instrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang ada di dalam 

diri seseorang tanpa perlu rangsangan dari luar karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu.  

ii. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ada karena 

adanya rangsangan dari luar untuk melakukan sesuatu. 

Dalam Sardiman (1986:82-83) dikatakan bahwa motivasi yang 

ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, 

untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, 

politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 
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penentangan terhadap setiap tindak criminal, amoral, dan 

sebagainya). 

d. Lebih senang bekerja mandiri. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

 

3. Peranan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

Menurut Hamzah B. Uno (2008:27) ada beberapa peranan penting 

dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, yaitu: 

a. Menentukan penguatan belajar merupakan motivasi dimana 

seseorang berupaya untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya 

b. Memperjelas tujuan belajar merupakan motivasi dimana 

seseorang telah mengetahui tujuan dari apa yang dipelajarinya 

c. Menentukan ketekunan belajar merupakan motivasi seseorang 

untuk melakukan sesuatu untuk mecapai tujuan yang 

diharapkan. 

Sedangkan menurut Herman Hudojo (1988:109), seseorang yang 

mempunyai motivasi belajar maka akan mempelajari sesuatu dengan 
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sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan belajar. Keberhasilan yang 

didapat akan meningkatkan motivasi belajar, sebaliknya jika 

kegagalan yang didapat maka motivasi belajar akan menurun.  

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar adalah dorongan untuk melakukan suatu kegiatan belajar guna 

mendapatkan hasil belajar yang mencakup tiga aspek yaitu aspek 

kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek afektif. Motivasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah motivasi yang dikemukakan 

oleh Maslow. Motivasi yang dimaksudkan merupakan dorongan untuk 

memenuhi kebutuhan, dimana kebutuhan tersebut memiliki tingkatan 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan 

cinta dan kasih, kebutuhan akan diakui dan aktualisasi diri, dan 

kebutuhan keimanan. Namun karena kebutuhan keimanan adalah 

kebutuhan yang kaitannya dengan Tuhan sehingga untuk penelitian ini 

kebutuhan tersebut tidak diikutsertakan. 

 

C. Sikap Belajar Siswa 

1. Pengertian Sikap 

Winkel (2009:117) mengatakan bahwa sikap adalah 

kecenderungan seseorang menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadap obyek itu, berguna atau berharga baginya atau tidak. 

Bila obyek dinilai baik baginya maka dia akan mempunyai sikap 

positif, bila obyek dinilai jelek baginya maka dia akan mempunyai 
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sikap negatif, sedangkan bila obyek dinilai biasa-biasa saja maka dia 

akan mempunyai sikap netral. 

Berikut ini beberapa pengertian sikap menurut beberapa ahli yang 

dikemukakan (dalam Saifuddin Azwar, 1988:3-6) adalah sebagai 

berikut : 

a. Louis Thurstone dan Charles Osgood mengatakan bahwa sikap 

adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. 

b. Allport mengatakan bahwa sikap adalah semacam kesiapan 

untuk bereaksi terhadap sesuatu objek dengan cara-cara 

tertentu. Kesiapan yang dimaksud adalah suatu kecenderungan 

potensial untuk bereaksi apabila individu dihadapkan pada 

suatu stimulus yang mengkendaki adanya respon. 

c. Berkowitz mengatakan bahwa sikap adalah suatu respon 

evaluatif dikarenakan batasan seperti itu akan lebih 

mendekatkan kita kepada operasinalisasi sikap dalam kaitannya 

dengan penyusunan alat ungkapnya. 

Sarwono (2009:201) mengatakan bahwa sikap adalah istilah yang 

mencerminkan rasa senang, tidak senang, atau perasaan biasa-biasa 

saja dari seseorang terhadap sesuatu, dapat berupa benda, kejadian, 

situasi, orang-orang atau kelompok. Kalau yang timbul terhadap 

sesuatu itu adalah perasaan senang maka disebut sikap positif, kalau 

yang timbul adalah perasaan tidak senang maka disebut sikap negatif, 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



23 
 

 
 

sedangkan kalau yang timbul adalah perasaan biasa-biasa saja maka 

disebut sikap netral. 

Berdasarkan uraian di atas, sikap adalah proses melihat, menilai, 

dan bereaksi terhadap rangsangan yang diberikan, dimana sikap terdiri 

dari tiga macam yaitu sikap positif, sikap negatif, dan sikap netral. 

 

2. Struktur Pembentuk Sikap 

Sikap dinyatakan dalam tiga domain ABC, yaitu affect, behaviour, 

dan cognition. Affect adalah perasaan yang timbul misalnya perasaan 

senang perasaan tidak senang; Behaviour adalah perilaku yang 

mengikuti perasaan itu misalnya perilaku mendekat atau perilaku 

menghindar; dan Cognition adalah penilaian terhadap objek sikap 

misalnya bagus atau tidak bagus (Sarwono, 1997). 

Kothandapani (dalam Middlebrook, 1974; dalam Saifuddin Azwar, 

1988:17-21) mengatakan bahwa sikap terdiri dari tiga komponen yaitu 

komponen kognitif (kepercayaan), komponen emosional (perasaan), 

dan komponen perilaku (tindakan). Berikut ini diuraikan mengenai 

ketiga komponen tersebut : 

a. Komponen kognitif 

Berisi kepercayaan seseorang mengenai obyek sikap. Sebagai 

contoh, seorang siswa menganggap bahwa matematika adalah 

pelajaran yang mudah. 
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b. Komponen afektif 

Menyangkut tentang masalah emosional subyektif seseorang 

terhadap sesuatu obyek. Komponen ini berkenaan dengan 

perasaan yang dimiliki seseorang dalam menanggapi obyek. 

Sebagai contoh, seorang siswa yang menganggap matematika 

mudah maka siswa menyukai pelajaran matematika. 

c. Komponen perilaku 

Menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan 

berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan 

obyek sikap yang dihadapinya. Komponen ini banyak 

dipengaruhi oleh kepercayaan dan perasaan seseorang teradap 

stimulus tertentu. Sebagai contoh, seorang siswa yang 

menganggap matematika mudah dan menyukai pelajaran 

matematika maka siswa tersebut akan mengikuti setiap 

kegiatan dalam pembelajaran matematika dengan baik. 

 

3. Macam-Macam Sikap 

Sarwono (2009:202-203) membagi sikap menjadi dua jenis sikap 

yaitu sebagai berikut : 

a. Sikap Sosial 

Sikap sosial adalah sikap yang ada pada sekelompok orang 

yang ditujukan pada suatu objek yang menjadi perhatian 

seluruh anggota. 
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b. Sikap Individual 

Sikap individual adalah sikap yang khusus terdapat pada 

seseorang terhada objek-objek yang menjadi perhatian 

seseorang tersebut. 

Sikap adalah sesuatu hal yang dipelajari maka akan berubah-ubah 

sesuai dengan keadaan lingkungan individu berada. Berikut ini 

merupakan proses pembentukan dan perubahan sikap menurut 

Sarwono (2009:203-206) : 

a. Adopsi 

Adopsi adalah kejadian-kejadian yang terjadi berulang-ulang 

dan terus menerus, lama kelamaan secara bertahap diserap ke 

dalam diri individu dan mempengaruhi terbentuknya suatu 

sikap. Misalnya, seorang anak yang tinggal di lingkungan 

religious akan mempunyai sikap negataif terhadap sesuatu yang 

diharamkan oleh agamanya. 

b. Diferensiasi 

Diferensiasi adalah pandangan yang berbeda terhadap sesuatu 

hal yang sebelumnya dipandang sebagai hal yang sejenis tetapi 

menjadi hal yang tersendiri lepas dari jenisnya dengan 

berkembangnya inteligensi, bertambahnya pengalaman, dan 

bertambahnya usia. Misalnya, seorang anak yang takut ketika 

bertemu dengan orang dewasa selain ibunya, tetapi lama 
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kelamaan seorang anak dapat membeda-bedakan antara paman, 

bibi, kakak. 

c. Integrasi 

Integrasi adalah pembentukan sikap yang terjadi secara 

bertahap, dimulai dengan pengalaman yang berhubungan 

dengan satu hal tertentu sehingga akhirnya terbentuk sikap 

mengenai hal tersebut. Misalnya, seorang anak mendapat 

beasiswa ke luar negeri, dia mendapat pesan dari keluarganya 

bahwa di sana orang-orangnya tidak baik tetapi setelah seorang 

anak ini tinggal di sana ternyata orang-orang di tempat itu baik 

dan ramah. 

d. Trauma  

Trauma adalah pengalaman yang meninggalkan kesan 

mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan. Pengalaman-

pengalaman yang traumatis juga dapat menyebabkan 

terbentuknya sikap. Misalnya, seorang anak yang terbiasa 

mengendarai sepeda motor tetapi suatu saat dia mengalami 

kecelakaan sehingga akhirnya dia memilih tidak mengendarai 

sepeda motor lagi. 

Pembentukan sikap dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal, berikut ini penjelasan yang berkaitan dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya sikap yaitu sebagai berikut : 
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a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri 

seseorang yang bersangkutan, seperti faktor pilihan. Dimana 

kita harus memilih rangsangan mana yang akan kita dekati dan 

mana yang harus dijauhi. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang dapat membentuk sikap adalah sebagai 

berikut : 

i. Sifat objek itu sendiri bagus, jelek atau sebagainya. 

ii. Kewibawaan merupakan faktor dari orang yang 

mengemukakan suatu sikap. 

iii. Sifat orang-orang  yang mendukung sikap 

iv. Media komunikasi yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan sikap 

v. Situasi pada saat sikap itu dibentuk 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 

hal yang mempengaruhi cara seseorang dalam mengambil sebuah 

pilihan. Dalam belajar, sikap menentukan cara siswa dalam mengikuti 

pelajaran matematika, dimana siswa memiliki sikap positif ataupun 

negatif dalam menerima pelajaran matematika. Sikap yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sikap positif, netral, dan negatif 

berdasarkan definisi yang telah disebutkan di atas. 
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D. Materi Bangun Ruang (Prisma dan Limas) 

 

 

 

 

 

 

 

Materi : (Astuti, dkk. 2013) 

1. Pengertian 

a. Pengertian Prisma 

Prisma merupakan bangun ruang yang mempunyai 

sepasang sisi kongruen dan sejajar, serta rusuk-rusuk tegak yang 

saling sejajar. Sifat-sifat prisma secara umum adalah sebagai 

berikut: 

1) Bentuk alas dan tutup prisma kongruen. 

2) Sisi-sisi tegak prisma berbentuk persegi panjang. 

3) Prisma memiliki rusuk tegak. 

4) Ukuran diagonal bidang pada sisi yang sama, besarnya sama. 

 

 

Gambar 2.1 Prisma Segitiga 

Standar Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator 

: 

 

: 

 

: 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, 

dan bagian-bagiannya serta menemukan ukurannya 

Menghitung luas permukaan dan volume kubus, 

balok, prisma, dan limas 

1. Menentukan luas permukaan prisma dan limas 

2. Menentukan volume prisma dan limas 

B A 

C 

D E 

F 
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C D 
 

b. Pengertian Limas 

Limas merupakan bangun ruang sisi datar yang selimutnya 

terdiri atas bangun datar segitiga dengan satu titik persekutuan 

yang disebut puncak limas. Berikut ini adalah gambar limas 

segiempat : 

 

 

Gambar 2.2 Limas Segiempat 

2. Luas Permukaan 

Luas merupakan besaran yang menyatakan ukuran (dua dimensi) 

maka dari itu luas permukaan menyatakan luasan permukaan dari suatu 

benda berdimensi tiga (bangun ruang). Luas permukaan di ukur dalam 

satuan persegi, contohnya m
2
, cm

2
, dan sebagainya. 

  Luas Permukaan Prisma : 

 

Luas Permukaan Limas : 

 

3. Volume 

Volume merupakan isi dari bangun-bangun ruang. Volume di ukur 

dalam satuan kubik, contoh cm
3
, m

3
, dm

3
, dan sebagainya. 

  Volume Prisma : 
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  Volume Limas : 

 

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Retna Hadiyati 

(2003) didapatkan bahwa tingkat hubungan antara variabel motivasi 

belajar dengan hasil belajar sedang yang berarti bahwa keberhasilan 

matematika tidak hanya ditentukan oleh tinggi rendahnya motivasi yang 

dimiliki oleh siswa dan motivasi belajar bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Maria Tomi 

Fitriastuti (2012) didapatkan bahwa sikap siswa secara individu dalam 

mengikuti pembelajaran termasuk dalam sikap positif. Dengan demikian 

disimpulkan bahwa siswa memiliki sikap positif terhadap matematika 

sehingga siswa mau menerima pembelajaran matematika dengan baik. 

 

F. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

MOTIVASI BELAJAR 

SIKAP BELAJAR 

HASIL BELAJAR 
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Pada dasarnya setiap manusia memiliki motivasi dalam diri untuk 

melakukan sebuah kegiatan khususnya belajar. Selain motivasi, ada juga 

sikap yang mempengaruhi belajar. Motivasi belajar dan sikap belajar 

merupakan dua hal yang memiliki pengaruh dalam ketercapaian tujuan 

belajar atau hasil belajar. 

Motivasi belajar yang tinggi akan memberikan hasil belajar yang baik 

pula, begitu pula jika motivasi  rendah umumnya akan memberikan hasil 

belajar yang rendah. Bila siswa memiliki motivasi dalam belajar maka 

siswa akan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih terhadap 

matematika. Dengan demikian motivasi belajar akan meningkatkan belajar 

siswa sehingga siswa akan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Sikap belajar juga merupakan hal yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. sikap positif siswa terhadap belajar mempengaruhi sikapnya 

dalam mengikuti atau menerima matematika. Sehingga sikap positif dalam 

memandang matematika akan memberikan hasil belajar yang baik karena 

siswa cenderung untuk belajar dan memahami matematika secara lebih 

mendalam. 

Dari uraian di atas tampak bahwa motivasi belajar dan sikap belajar 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dimana motivasi belajar yang tinggi 

dan sikap positif dalam belajar akan memberikan hasil belajar yang baik.  
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G. Hipotesis 

Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas maka penelitian ini 

diajukan hipotesis sebagai berikut : 

(H1) “Ada korelasi positif dan signifikan antara motivasi belajar dan hasil 

belajar matematika serta ada korelasi positif dan signifikan antara sikap 

belajar dan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII F SMP Maria 

Immaculata Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014”.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar dan untuk mengetahui pengaruh 

antara sikap belajar terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif-kualitatif karena data yang didapat adalah 

data dalam bentuk angka dan uraian. Peneliti mendeskripsikan semua 

kejadian dan menginterpretasikan data dalam bentuk uraian kualitatif, dan 

data yang menunjukkan angka-angka akan dianalisis secara kuantitatif. 

Dalam penelitian ini, data bentuk uraian kualitatif mengenai 

motivasi belajar dan sikap belajar siswa akan dilihat dari kuesioner yang 

dibagikan kepada siswa di kelas, sedangkan data yang akan dianalisis 

secara kuantitatif adalah hasil belajar siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Maria Immaculata Yogyakarta kelas 

VIII F semester genap tahun ajaran 2013/2014. Penelitian dilakukan 

dengan waktu pengambilan data pada bulan Maret – Juni 2014. SMP 

Maria Immaculata beralamat di Jalan Brigjen Katamso No. 04 

Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta. 
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Sekolah yang berdiri sejak tahun 1954 memiliki ruang kelas 

sebanyak 18 kelas yang terbagi menjadi 3, yaitu kelas VII sebanyak 6 

kelas, kelas VIII sebanyak 6 kelas, dan kelas IX sebanyak 6 kelas. Adapun 

rata-rata siswa tiap kelas sebanyak 30 siswa. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Maria 

Immaculata Yogyakarta semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang 

berjumlah 39 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. 

 

D. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah motivasi belajar siswa, sikap belajar 

siswa, dan hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Maria Immaculata 

Yogyakarta dalam pokok bahasan bangun ruang yaitu prisma dan limas. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan sikap 

belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika. 
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F. Data Penelitian 

Bentuk data dalam penelitian ini berupa angka. Berikut adalah bentuk 

data yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Data Motivasi Belajar 

Data motivasi belajar berupa skor motivasi belajar yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner yang diisi oleh siswa. 

2. Data Sikap Belajar 

Data sikap belajar berupa skor sikap belajar yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner yang diisi oleh siswa. 

3. Data Hasil Belajar 

Data hasil belajar berupa skor hasil belajar yang diperoleh dari 

pemberian tes hasil belajar yang diisi oleh siswa. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

instrumen penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kuesioner Motivasi Belajar 

Berikut ini adalah indikator-indikator yang berkaitan dengan 

motivasi dan akan diukur dalam kuesioner ini, seperti yang dapat 

dilihat dalam tabel di berikut ini : 
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TABEL 3.1. Kisi-Kisi Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

NO. ASPEK PENGERTIAN 
JUMLAH 

PERNYATAAN 

1. Kebutuhan fisik 
Kebutuhan yang berkiatan dengan 

fisik dalam proses pembelajaran. 
5 

2. 
Kebutuhan 

akan rasa aman 

Kebutuhan akan rasa aman dan 

bebas dari ketakutan dan kecemasan 

dalam proses pembelajaran. 

5 

3. 

Kebutuhan 

akan kasih 

sayang 

Kebutuhan akan kasih sayang dalam 

hubungannya dengan teman dan guru 

dalam proses pembelajaran. 

5 

4. 

Kebutuhan 

akan diakui dan 

aktualisasi diri 

Kebutuhan akan diakui kemampuan 

dirinya dari teman dan guru dalam 

proses pembelajaran. 

5 

 

2. Kuesioner Sikap Belajar 

Berikut ini adalah indikator-indikator yang berkaitan dengan sikap 

dan akan diukur dalam kuesioner ini, seperti yang dapat dilihat dalam 

tabel di berikut ini : 

TABEL 3.2. Kisi-Kisi Kuesioner Sikap Belajar Siswa 

NO. ASPEK PENGERTIAN 
JUMLAH 

PERNYATAAN 

1. Sikap Positif 
Sikap yang mencerminkan penilaian 

senang terhadap matematika 
7 

2. Sikap Netral 

Sikap yang mencerminkan penilaian 

biasa-biasa saja terhadap 

matematika 

6 

3. Sikap Negatif 
Sikap yang mencerminkan penilaian 

tidak senang terhadap matematika 
7 

 

3. Tes Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan skor yang diperoleh siswa berdasarkan tes 

hasil belajar. Hasil belajar dari penelitian ini dapat diketahui dengan 

memberikan soal tes berdasarkan indikator yang ditentukan peneliti. 
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Tes hasil belajar matematika merupakan tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa setelah mengikuti pelajaran matematika 

sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Berikut ini adalah 

kisi-kisi tes hasil belajar : 

   

   

  

 

 

       

TABEL 3.3. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siswa 

NO. INDIKATOR 
TINGKAT KESULITAN 

JUMLAH 
MUDAH SEDANG SULIT 

1. 

Menentukan luas 

permukaan prisma 

dan limas 

- 1 1 2 soal 

2. 

Menentukan 

volume prisma dan 

limas 

4 2 2 8 soal 

 JUMLAH 10 soal 

 

H. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

metode pengumpulan data yang digunakan ada tiga macam, yaitu : 

kuesioner, tes, dan wawancara. 

  

Standar Kompetensi 

 

 

Kompetensi Dasar 

: 

 

 

: 

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, 

limas, dan bagian-bagiannya serta menemukan 

ukurannya 

Menghitung luas permukaan dan volume kubus, 

balok, prisma, dan limas 
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1. Penyebaran Kuesioner 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

motivasi belajar dan sikap belajar siswa. Dimana kuesioner motivasi 

belajar berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Sedangkan untuk kuesioner sikap belajar berisi 

pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan sikap positif, netral, dan 

negatif. 

Penskoran kuesioner menggunakan skala Likert dengan empat 

alternatif jawaban dan siswa hanya memilih satu jawaban. Empat 

alternatif tersebut adalah Selalu (S), Sering (SR), Jarang (JR), dan 

Tidak Pernah (TP). Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner 

yang dibuat oleh peneliti sendiri dengan persetujuan guru mata 

pelajaran dan dosen pembimbing. Namun kuesioner terlebih dahulu 

diuji cobakan untuk mengetahui kualitas pernyataan. 

2. Pemberian Tes 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai nilai 

dari hasil belajar siswa. Tes yang digunakan merupakan tes yang 

dibuat oleh peneliti sendiri dengan persetujuan guru mata pelajaran dan 

akan diuji cobakan untuk mengetahui kualitas dari soal tersebut. 

3. Pelaksanaan Wawancara 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 

memperjelas motivasi dan sikap belajar terhadap hasil belajar siswa. 
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Selain itu untuk mengetahui faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

 

I. Validitas dan Reliabilitas 

Dalam melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan uji 

validitas dan reliabilitas. Perhitungan validitas dan reliabiltas ini dilakukan 

agar instrumen penelitian valid dan dapat dipercaya (reliabel) untuk 

digunakan dalam penelitian. 

1. Validitas 

a. Validitas isi 

Validitas isi merupakan uji valid atau tidak instrumen penelitian. 

Validitas isi ini dilakukan oleh pakar yaitu guru mata pelajaran 

matematika dan dosen pembimbing. Setelah dilakukan uji pakar 

maka peneliti dapat melakukan penelitian untuk menguji valid atau 

tidaknya instrumen tersebut. 

b. Validitas butir 

Validitas butir merupakan uji valid atau tidaknya instrumen dengan 

menggunakan rumus. Perhitungan validitas butir ini menggunakan 

korelasi Product Moment dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Rumus korelasi Product Moment: 
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Keterangan : 

rxy : koefisien validitas butir antara variabel x dan variabel y 

n : banyaknya siswa 

x : skor tiap butir soal untuk setiap siswa 

y : total skor keseluruhan setiap siswa 

2. Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

rumus Cronbach Alpha yaitu : 

 

dengan,  

    , untuk varians tiap butir soal 

 , untuk varian total 

Keterangan : 

r11  : reliabilitas instrumen 

 : jumlah varians skor tiap butir soal 

 : varians total 

  : banyaknya butir soal 

  : banyaknya siswa 

Suatu instrumen dikatakan sebagai instrumen yang reliabel apabila 

hasil perhitungan  Reliabilitas suatu instrumen dapat 

dikelompokkan menjadi lima kriteria yaitu sebagai berikut : 
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 Sangat tinggi  :  

 Tinggi   :  

 Cukup   :  

 Rendah  :  

 Sangat Rendah :  

3. Uji Coba Instrumen 

Uji validitas dan reliabilitas adalah uji yang dilakukan sebelum 

pengambilan data. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengetahui valid 

atau tidak butir soal dan reliabel atau tidak instrumen penelitian. Uji 

coba kuesioner motivasi belajar dilakukan di kelas VIII D pada hari 

Jumat, 16 Mei 2014. Uji coba kuesioner sikap belajar dilakukan di 

kelas VIII E pada hari Jumat, 16 Mei 2014. Sedangkan untuk uji coba 

tes hasil belajar dilakukan di kelas VIII C pada hari Selasa, 20 Mei 

2014. Berikut ini adalah tabel hasil validitas dan reliabilitas terhadap 

instrumen penelitian, yaitu : kuesioner motivasi belajar, kuesioner 

sikap belajar, dan tes hasil belajar : 

a. Uji Validitas 

1) Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

TABEL 3.4. Hasil Validitas Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

   Validitas Keterangan 

1   Tidak Valid Revisi 

2   Valid - 

3   Valid - 

4   Tidak Valid Revisi 
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 Berdasarkan hasil validitas tersebut, didapat 6 butir soal 

yang tidak valid karena  maka 

dilakukan revisi pada 6 butir soal tersebut. Revisi dilakukan 

dengan melakukan uji pakar. Tidak validnya butir soal karena 

pernyataan pada nomor tersebut kurang dapat dimengerti oleh 

siswa dan pada saat pengisian kuesioner siswa tidak fokus. 

Perhitungan uji validitas kuesioner motivasi belajar terdapat 

dalam Lampiran B. 

2) Kuesioner Sikap Belajar Siswa 

TABEL 3.5. Hasil Validitas Kuesioner Sikap Belajar Siswa 

   Validitas Keterangan 

1   Valid - 

2   Valid - 

3   Valid - 

4   Valid - 

   Validitas Keterangan 

5   Tidak Valid Revisi 

6   Valid - 

7   Valid - 

8   Valid - 

9   Valid - 

10   Tidak Valid Revisi 

11   Tidak Valid Revisi 

12   Valid - 

13   Valid - 

14   Valid - 

15   Valid - 

16   Valid - 

17   Valid - 

18   Valid - 

19   Valid - 

20   Tidak Valid Revisi 
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   Validitas Keterangan 

5   Valid - 

6   Valid - 

7   Valid - 

8   Valid - 

9   Valid - 

10   Valid - 

11   Tidak Valid Revisi 

12   Valid - 

13   Tidak Valid Revisi 

14   Valid - 

15   Tidak Valid Revisi 

16   Valid - 

17   Valid - 

18   Valid - 

19   Tidak Valid Revisi 

20   Tidak Valid Revisi 

Berdasarkan hasil validitas tersebut, didapat 5 butir soal 

yang tidak valid karena  maka 

dilakukan revisi pada 5 butir soal tersebut. Revisi dilakukan 

dengan melakukan uji pakar. Tidak validnya butir soal karena 

pernyataan pada nomor tersebut kurang dapat dimengerti oleh 

siswa dan pada saat pengisian kuesioner siswa tidak fokus. 

Perhitungan uji validitas kuesioner sikap belajar terdapat dalam 

Lampiran B. 

3) Tes Hasil Belajar Siswa 

TABEL 3.6. Hasil Validitas Tes Hasil Belajar Siswa 

   Validitas Keterangan 

1   Valid - 

2   Valid - 

3   Valid - 

4   Valid - 

5   Valid - 
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   Validitas Keterangan 

6   Valid - 

7   Valid - 

8   Valid - 

9   Tidak Valid Revisi 

10   Valid - 

Berdasarkan hasil validitas tersebut, didapat 1 butir soal 

yang tidak valid karena  maka 

dilakukan revisi pada 1 butir soal tersebut. Revisi dilakukan 

dengan melakukan uji pakar. Tidak validnya butir soal karena 

pernyataan pada nomor tersebut kurang dapat dimengerti oleh 

siswa dan pada saat pengisian kuesioner siswa tidak fokus. 

Perhitungan uji validitas tes hasil belajar terdapat dalam 

Lampiran B. 

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian dilakukan 

untuk menguji reliabel atau tidaknya instrumen penelitian. 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas didapatkan kuesioner motivasi 

adalah  dengan kriteria tinggi, kuesioner sikap belajar 

adalah  dengan kriteria tinggi, dan tes hasil belajar 

adalah  dengan kriteria sangat tinggi. Perhitungan uji 

reliabilitas terdapat dalam Lampiran B.  
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J. Metode Analisis Data 

1. Kelayakan Analisis 

Pelaksanaan penelitian direncanakan dapat diikuti oleh seluruh 

siswa di kelas sehingga data yang diperoleh lengkap sejumlah siswa di 

kelas tersebut. Berikut ini adalah persentase kelayakan analisis data : 

 

Berdasarkan persentase di atas, data dianggap layak untuk 

dianalisis apabila data yang didapat dalam pelaksanaan penelitian telah 

terlaksana lebih dari atau sama dengan  80%. 

 

2. Analisis Data Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa dianalisis berdasarkan lembar jawab 

kuesioner motivasi belajar yang dijawab oleh setiap siswa yang hadir 

dalam pelaksanaan penelitian. Data yang didapat berdasarkan lembar 

jawab kuesioner dianalisis dengan perhitungan skala Likert sehingga 

data tersebut adalah data mentah. Jadi data mentah yang diperoleh 

tersebut dideskripsikan sebagai data kelompok dengan rumusan 

sebagai berikut : 

A : Skor tertinggi 

B : Skor terendah 

C = , sehingga didapat lima kriteria motivasi yaitu sebagai 

berikut : 
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Rendah sekali : B         B+C 

Rendah : B+C    B+2C 

Sedang  : B+2C  B+3C 

Tinggi  : B+3C  B+4C 

Tinggi sekali : B+4C  B+5C=A 

 

3. Analisis Data Sikap Belajar Siswa 

Sikap belajar siswa dianalisis berdasarkan lembar jawab kuesioner 

sikap belajar yang dijawab oleh setiap siswa yang hadir dalam 

pelaksanaan penelitian. Data yang didapat berdasarkan lembar jawab 

kuesioner dianalisis dengan perhitungan skala Likert sehingga data 

tersebut adalah data mentah. Jadi data mentah yang diperoleh tersebut 

dideskripsikan sebagai data kelompok dengan rumusan sebagai 

berikut: 

A : Skor tertinggi 

B : Skor terendah 

C = , sehingga didapat lima kriteria motivasi yaitu sebagai berikut : 

Rendah sekali : B         B+C 

Rendah : B+C    B+2C 

Sedang  : B+2C  B+3C 

Tinggi  : B+3C  B+4C 

Tinggi sekali : B+4C  B+5C=A 
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4. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan lembar jawab tes hasil 

belajar yang dijawab oleh setiap siswa yang hadir dalam pelaksanaan 

penelitian. Data yang didapat berdasarkan lembar jawab tes dianalisis 

dengan menggunakan rubrik penilaian, sehingga data tersebut adalah 

data mentah. Jadi data mentah yang diperoleh tersebut dideskripsikan 

sebagai data kelompok dengan rumusan sebagai berikut : 

A : Skor tertinggi 

B : Skor terendah 

C = , sehingga didapat lima kriteria motivasi yaitu sebagai berikut : 

Rendah sekali : B         B+C 

Rendah : B+C    B+2C 

Sedang  : B+2C  B+3C 

Tinggi  : B+3C  B+4C 

Tinggi sekali : B+4C  B+5C=A 

 

5. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi dalam penelitian ini ada dua yaitu korelasi antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar dan korelasi antara sikap belajar 

dengan hasil belajar. Analisis korelasi adalah untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara motivasi dengan hasil belajar dan sikap belajar dengan 

hasil belajar. 
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Sebelum dilakukannya analisis korelasi, dilakukan uji normalitas 

terhadap ketiga variabel tersebut, dimana uji normalitas yang 

digunakan adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas 

digunakan untuk menganalisis apakah data yang akan dianalisis 

berdistribusi normal atau tidak normal. 

Selanjutnya dapat dilakukan perhitungan menggunakan korelasi 

Spearman karena salah satu data yang didapatkan berdistribusi tidak 

normal. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

Windows versi 17.00. Nilai korelasi berkisar antara 0 sampai -1 atau 0 

sampai 1. Tanda positif dan negatif tersebut menunjukkan arah 

hubungan atau pengaruh yang sama, dimana jika salah satu variabel 

naik maka variabel yang lain juga naik. Sebaliknya, tanda negatif 

menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, dimana jika salah satu 

variabel naik maka variabel yang lain turun. 

Terdapat korelasi atau tidaknya variabel-variabel penelitian dapat 

dilihat dari nilai signifikansi (r < 0.05). Jika (r < 0.05) berarti ada 

hubungan antar variabel. Untuk mengetahui apakah ada korelasi positif 

dan signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar serta ada 

korelasi positif dan signifikan antara sikap belajar dan hasil belajar, 

maka diperlukan uji-t yaitu sebagai berikut : 
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Keterangan : 

  rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

  n : banyaknya siswa 

Harga  yang didapat kemudian dibandingan dengan  

dengan dk= n – 2 dan taraf signifikansi . 

Apabila  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar dan korelasi positif dan signifikan antara sikap belajar dengan 

hasil belajar. 
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BAB IV 

KELAYAKAN ANALISIS, DESKRIPSI DATA, 

INFERENSI, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kelayakan Analisis 

Penelitian dilaksanakan di kelas VIII F dengan banyak siswa 39 

orang. Pengambilan data dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu pada hari 

Rabu, 21 Mei 2014 untuk pengambilan data tes hasil belajar siswa dan 

Senin, 26 Mei 2014 untuk pengambilan data kuesioner motivasi belajar 

dan sikap belajar siswa. 

Pada tes hasil belajar, siswa yang dapat mengikuti sebanyak 38 

orang sedangkan untuk kuesioner motivasi belajar dan sikap belajar, siswa 

yang dapat mengikuti sebanyak 37 orang. Dikarenakan banyaknya siswa 

yang hadir dalam pelaksanaan penelitian tidak sama, maka setelah 

melakukan pertimbangan bersama dengan dosen pembimbing maka 

banyaknya siswa disamakan menurut siswa yang hadir dan mengikuti 

penelitian. Banyaknya siswa yang dapat mengikuti penelitian adalah 36 

orang dengan persentase sebesar 92,31% artinya siswa yang dapat 

mengikuti penelitian mewakili banyaknya siswa di kelas. Data tersebut 

melebihi 80% sehingga data layak untuk dianalisis. 
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B. Deskripsi Data 

Setelah data dikumpulkan, peneliti mendeskripsikan data-data tersebut 

sebagai berikut : 

1. Motivasi Belajar Siswa 

a. Data Mentah 

TABEL 4.1. Data Kuesioner Motivasi Belajar Siswa (n=36) 

Siswa 
Skor Tiap Nomor Pernyataan  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S1 5 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 5 5 5 5 5 4 70 

S2 2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 5 5 2 4 64 

S3 5 4 4 2 5 2 2 4 4 2 5 5 2 2 2 4 4 5 2 4 69 

S4 4 4 5 1 2 2 4 4 4 5 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 61 

S5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 84 

S6 5 4 4 1 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 2 4 76 

S8 4 4 2 4 5 2 2 4 5 2 4 2 4 1 2 1 4 5 2 2 61 

S10 5 2 2 4 5 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 1 2 63 

S11 2 4 1 5 4 2 4 4 4 4 5 4 1 2 2 2 5 5 4 2 66 

S12 5 2 2 1 5 2 5 2 4 2 5 1 2 2 5 2 2 5 2 2 58 

S13 4 2 4 1 5 4 4 4 4 2 4 4 2 4 5 2 4 5 4 4 72 

S14 5 5 5 4 2 5 5 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 4 5 89 

S15 2 5 2 2 5 5 5 5 4 4 5 5 2 2 5 5 5 5 1 5 79 

S16 5 2 2 5 5 2 2 4 2 1 2 2 1 2 5 2 2 4 4 2 56 

S17 4 4 4 1 5 5 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 5 5 2 4 71 

S18 2 2 2 5 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 5 5 4 2 55 

S19 5 5 2 1 5 2 5 5 4 2 5 4 4 5 5 2 5 5 5 5 81 

S20 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 5 2 4 4 5 2 4 4 4 5 76 

S21 4 2 2 2 5 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 5 1 4 59 

S22 5 4 4 0 5 2 4 5 4 2 4 2 2 4 5 2 4 5 2 4 69 

S23 5 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 5 2 2 5 4 4 71 

S24 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 1 4 82 

S25 5 2 2 5 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 5 2 59 

S26 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 2 4 4 5 5 4 4 87 

S27 5 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 1 2 63 

S28 5 4 2 4 5 4 5 5 4 2 2 4 4 2 2 4 5 5 2 5 75 

S29 5 4 4 2 5 2 4 5 4 2 2 4 4 2 4 2 4 5 2 4 70 

S30 5 4 2 5 2 2 2 5 4 2 4 2 4 2 2 4 5 5 4 4 69 

S31 4 2 2 4 5 2 2 0 2 2 4 2 2 2 1 2 2 4 4 2 50 

S32 5 4 2 4 5 4 4 5 5 2 5 5 4 2 5 2 5 5 5 5 83 

S33 4 5 2 4 4 5 5 5 5 2 4 4 4 2 4 4 4 5 1 2 75 

S35 4 5 2 4 5 4 5 4 4 2 5 4 2 2 4 2 5 5 2 5 75 

S36 5 4 1 5 5 2 4 2 2 1 4 1 2 2 5 2 5 4 2 4 62 
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b. Statistik  

Data-data tersebut dapat diringkas sebagai berikut : 

TABEL 4.2. Statistik Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

Mode = 69 Jangkauan = 39 

Median = 70 Interkuartil = 12.5 

Mean = 69.889 Standar Deviasi = 9.45 

Skor Terendah = 50 
 

Skor Tertinggi = 89 

Dari perhitungan di atas tampak bahwa ketiga pemusatan data 

hampir sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata itu 

bermakna. Sedangkan dari perhitungan di atas tampak bahwa 

ketiga penyebaran data hampir sama, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penyebarannya bermakna. 

c. Histogram 

Data mentah yang diperoleh dideskripsikan sebagai data kelompok, 

yaitu sebagai berikut : 

A : Skor tertinggi = 89 

B : Skor terendah = 50 

C : , dilakukan 

pembulatan ke atas sehingga diperoleh C = 8. 

Berikut ini adalah rentang yang diperoleh berdasarkan 

pengelompokan data di atas, dimana rumusan terdapat di BAB III : 

Siswa 
Skor Tiap Nomor Pernyataan  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S37 5 4 0 5 5 4 4 4 2 2 4 4 1 2 2 4 4 5 4 4 69 

S38 4 4 2 5 4 4 5 4 4 2 5 4 2 4 4 2 4 5 2 4 74 

S39 5 0 2 1 4 5 5 5 2 5 5 5 1 2 5 5 5 5 4 2 73 
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Rendah sekali :  

Rendah  :  

Sedang  :  

Tinggi  :  

Tinggi sekali :  

TABEL 4.3. Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 

Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Titik 

Tengah 
Frekuensi 

Frekuensi 

Kumulatif 

50 - 57 49.5 57.5 53.5 3 3 

58 - 65 57.5 65.5 61.5 9 12 

66 - 73 65.5 73.5 69.5 12 24 

74 - 81 73.5 81.5 77.5 7 31 

82 - 89 81.5 89.5 85.5 5 36 

 

HISTOGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI 

MOTIVASI BELAJAR SISWA (n=36) 
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Berdasarkan histogram tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa di 

kelas tersebut rata-rata memiliki motivasi belajar sedang dengan 

banyaknya siswa yang terbanyak adalah pada kriteria sedang yaitu 12 

orang siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas tersebut 

memiliki motivasi belajar yang cukup baik. 

 

2. Sikap Belajar Siswa 

a. Data Mentah 

TABEL 4.4. Data Kuesioner Sikap Belajar Siswa (n=36) 

Siswa 
Skor Tiap Nomor Pernyataan  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S1 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 5 2 4 2 2 4 1 1 59 

S2 2 0 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 48 

S3 4 5 5 2 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 2 2 4 2 1 76 

S4 2 4 4 4 5 4 2 5 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 2 1 74 

S5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 5 1 2 5 5 4 2 1 77 

S6 4 2 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 1 4 4 4 1 5 78 

S8 4 5 2 1 2 2 2 5 5 4 4 2 5 5 2 5 4 4 2 5 70 

S10 2 2 2 2 2 4 1 5 2 4 5 5 5 1 1 4 4 4 2 1 58 

S11 2 5 5 2 2 5 2 5 5 5 5 5 5 4 1 4 4 4 4 1 75 

S12 2 5 2 2 2 5 1 5 5 2 2 4 5 4 4 5 2 4 2 2 65 

S13 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 1 1 64 

S14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 5 1 5 4 4 4 4 85 

S15 4 2 2 5 4 5 1 4 4 5 4 5 5 2 4 1 4 4 1 1 67 

S16 5 5 2 2 4 5 2 5 5 5 5 5 5 4 1 5 4 4 4 4 81 

S17 2 4 2 4 2 5 4 5 4 4 2 4 5 4 2 4 4 4 2 4 71 

S18 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 5 4 4 5 4 4 4 1 58 

S19 4 5 5 4 5 2 1 4 5 5 5 5 5 1 1 4 2 2 1 1 67 

S20 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 5 4 4 78 

S21 2 2 4 2 2 2 5 5 5 4 2 4 5 4 4 5 2 2 4 1 66 

S22 2 4 4 2 2 4 4 5 5 4 2 4 5 4 2 4 4 4 2 1 68 

S23 2 2 4 2 4 5 2 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 78 

S24 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 5 5 4 1 4 4 4 5 4 77 

S25 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 58 

S26 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 1 5 4 5 2 4 85 

S27 2 2 4 4 2 4 1 2 2 4 4 4 5 4 1 4 4 4 2 2 61 
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b. Statistik  

Data-data tersebut dapat diringkas sebagai berikut : 

TABEL 4.5. Statistik Kuesioner Sikap Belajar Siswa 

Mode = 78 Jangkauan = 38 

Median = 69 Interkuartil = 14.5 

Mean = 68.889 Simpangan Baku = 9.552 

Skor Terendah = 47  

Skor Tertinggi = 85 

Dari perhitungan di atas tampak bahwa ketiga pemusatan data 

hampir sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata itu 

bermakna. Sedangkan perhitungan di atas tampak bahwa ketiga 

penyebaran data hampir sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penyebarannya bermakna. 

 

c. Histogram 

Data mentah yang diperoleh dideskripsikan sebagai data kelompok, 

yaitu sebagai berikut : 

A : Skor tertinggi = 85 

Siswa 
Skor Tiap Nomor Pernyataan  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S28 5 4 2 4 5 4 2 5 4 5 4 4 5 4 2 4 4 5 2 4 78 

S29 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 2 2 70 

S30 4 2 4 4 4 5 2 5 4 2 2 4 2 5 1 4 4 4 2 1 65 

S31 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 5 4 2 1 2 2 2 1 47 

S32 2 4 5 5 4 4 1 4 5 5 2 5 5 4 1 5 4 2 2 4 73 

S33 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 1 5 4 5 4 2 83 

S35 4 4 4 2 4 2 1 4 2 4 2 2 5 4 1 4 2 4 2 4 61 

S36 4 2 4 2 5 4 2 5 5 4 4 4 5 4 1 4 2 4 2 4 71 

S37 4 2 2 4 4 4 2 5 2 4 2 4 1 4 2 2 2 4 2 4 60 

S38 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 2 1 68 

S39 2 2 5 5 2 5 1 5 2 5 2 5 4 1 1 2 5 4 1 1 60 
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B : Skor terendah = 47 

C :  , dilakukan 

pembulatan ke atas sehingga diperoleh C = 8. 

Berikut ini adalah rentang yang diperoleh berdasarkan 

pengelompokan data di atas, dimana rumusan terdapat di BAB III : 

Rendah sekali :  

Rendah  :  

Sedang  :  

Tinggi  :  

Tinggi sekali :  

 

TABEL 4.6. Frekuensi Sikap Belajar Siswa 

Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Titik 

Tengah 
Frekuensi 

Frekuensi 

Kumulatif 

47 - 54 46.5 54.5 50.5 2 2 

55 - 62 54.5 62.5 58.5 8 10 

63 - 70 62.5 70.5 66.5 10 20 

71 - 78 70.5 78.5 74.5 12 32 

79 - 86 78.5 86.5 82.5 4 36 
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HISTOGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI 

SIKAP BELAJAR SISWA (n=36) 
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yaitu 12 orang siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa di kelas 

tersebut memiliki sikap belajar yang cukup baik. 

 

3. Hasil Belajar Siswa 

a. Data Mentah 

TABEL 4.7. Data Tes Hasil Belajar Siswa (n=36) 

Siswa 
Nilai Tiap Nomor Soal  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S1 6 10 7 10 10 0 10 10 1 0 64 

S2 2 2 0 3 0 1 1 0 0 0 9 

S3 10 10 7 10 10 3 0 0 0 0 50 

S4 6 1 0 10 0 1 1 0 0 0 19 

S5 6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13 

S6 0 1 0 10 9 10 10 10 1 4 55 

S8 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S10 10 10 0 10 2 1 10 1 3 0 47 

S11 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

S12 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 

S13 2 1 1 10 0 0 0 0 0 0 14 

S14 6 1 7 10 10 10 10 10 1 1 66 

S15 3 10 0 10 10 0 10 10 0 1 54 

S16 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 

S17 6 2 1 10 1 1 1 2 1 1 26 

S18 6 1 0 10 0 0 1 1 1 0 20 

S19 10 10 10 10 10 0 2 10 10 4 76 

S20 2 2 1 10 1 1 1 1 1 1 21 

S21 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 19 

S22 10 10 2 10 10 2 10 10 2 3 69 

S23 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

S24 6 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17 

S25 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

S26 10 10 7 10 10 2 10 10 7 4 80 

S27 10 10 1 10 10 1 9 10 1 4 66 

S28 6 10 9 10 10 2 1 10 0 4 62 

S29 6 10 2 10 2 2 2 10 1 4 49 
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Siswa 
Nilai Tiap Nomor Soal  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S30 2 1 0 1 0 0 0 1 1 0 6 

S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S32 10 10 0 10 1 0 1 10 1 4 47 

S33 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

S35 10 10 10 10 10 2 10 10 1 4 77 

S36 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

S37 1 10 1 2 2 0 0 0 0 0 16 

S38 7 10 10 10 10 1 10 10 1 4 73 

S39 0 10 0 2 1 1 1 2 1 0 18 

 

b. Statistik  

Data-data tersebut dapat diringkas sebagai berikut : 

TABEL 4.8. Statistik Tes Hasil Belajar Siswa 

Mode = 3 Jangkauan = 97 

Median = 20.5 Interkuartil = 49.5 

Mean = 35.778 Simpangan Baku = 28.343 

Skor Terendah = 3  

Skor Tertinggi = 100 

Dari perhitungan di atas tampak bahwa ketiga pemusatan data 

berbeda jauh, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata itu 

bermakna.  

 

c. Histogram 

Data mentah yang diperoleh dideskripsikan sebagai data kelompok, 

yaitu sebagai berikut : 

A : Skor tertinggi = 100 

B : Skor terendah = 3 
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C :  , dilakukan 

pembulatan ke atas sehingga diperoleh C = 20. 

Berikut ini adalah rentang yang diperoleh berdasarkan 

pengelompokan data di atas, dimana rumusan terdapat di BAB III : 

Rendah sekali :  

Rendah  :  

Sedang  :  

Tinggi  :  

Tinggi sekali :  

 

TABEL 4.9. Frekuensi Tes Hasil Belajar Siswa 

Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Titik 

Tengah 
Frekuensi 

Frekuensi 

Kumulatif 

3 - 22 2.5 22.5 12.5 18 18 

23- 42 22.5 42.5 32.5 1 19 

43 - 62 42.5 62.5 52.5 8 27 

63 - 82 62.5 82.5 72.5 8 35 

83 - 102 82.5 102.5 92.5 1 36 
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HISTOGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI 

TES HASIL BELAJAR SISWA (n=36) 

 

 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar tertinggi adalah hasil belajar dengan kriteria rendah, 

dimana rata-rata hasil belajar siswa terdapat dalam kriteria rendah. 

Siswa dengan hasil belajar rendah menyimpulkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang terkait 

sehingga hasil yang diperoleh rendah. 

 

  

B
an

y
ak

 s
is

w
a 

         : Rendah Sekali 

         : Rendah 

         : Sedang 

         : Tinggi 

         : Tinggi Sekali 

 

Skor Hasil Belajar 

Gambar 3.3 

12,5 52,5 32,5 72,5 92,5 

8 

2 

4 

6 

10 

12 

14 

18 

1 

8 8 

1 

16 

20 

18 

0 
x 

y 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



62 
 

 
 

C. Inferensi 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

pengaruh motivasi belajar dan sikap belajar siswa terhadap hasil belajar 

maka dilakukan statistik inferensi. Namun terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji 

data motivasi belajar, sikap belajar, dan tes hasil belajar siswa berdistribusi 

normal atau tidak normal. Untuk data motivasi belajar didapat 

 maka disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Untuk data sikap belajar didapat 

 maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan 

untuk data hasil belajar didapat  

maka disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal. Perhitungan 

dengan bantuan program SPSS for Windows versi 17.00 dan terdapat 

dalam lampiran B. 

Setelah melakukan perhitungan uji normalitas maka dilakukan 

perhitungan ntuk mengetahui kontribusi besar pengaruh motivasi belajar 

dan sikap belajar terhadap hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan 

korelasi. Karena ada variabel yang berdistribusi tidak normal yaitu tes 

hasil belajar, maka korelasi yang digunakan adalah Korelasi Spearman 

Rank. Berikut ini adalah korelasi antara variabel bebas yaitu motivasi 

belajar dengan hasil belajar dan sikap belajar dengan tes hasil belajar 

siswa:  
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1. Korelasi Antara Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa 

a. Uji Hipotesis 

Ho : tidak ada korelasi positif antara motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa 

H1 : ada korelasi positif antara motivasi belajar dan hasil belajar 

siswa 

b. Taraf signifikansi :  

c. Daerah penolakan :  

Ho diterima jika  

Ho ditolak jika  

d. Korelasi : 

 Correlation Coefficient  = 0.559 

 Taraf signifikansi   = 0.000  

e. Uji-t 

      

            

         

Setelah didapatkan hasil statistik uji-t kemudian bandingkan 

dengan nilai statistik uji t yang terdapat dalam tabel t. Dengan dk = 34 

dan  didapatkan nilai statistik uji t pada tabel t = 1.645. 

Berdasarkan perhitungan tersebut didapat thitung = 3.931  > ttabel = 

1.645, maka Ho ditolak. Karena Ho ditolak maka H1 diterima 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif antara motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa. Perhitungan terdapat dalam lampiran 

B. 

 

2. Korelasi Antara Sikap Belajar dan Hasil Belajar Siswa 

a. Uji Hipotesis 

Ho : tidak ada korelasi positif antara sikap belajar dan hasil belajar 

siswa 

H1 : ada korelasi positif antara sikap belajar dan hasil belajar siswa 

b. Taraf signifikansi :  

c. Daerah penolakan :  

Ho diterima jika  

Ho ditolak jika  

f. Korelasi : 

 Correlation Coefficient  = 0.213 

 Taraf signifikansi   = 0.211  

g. Uji-t 

      

            

         

Setelah didapatkan hasil statistik uji-t kemudian bandingkan 

dengan nilai statistik uji t yang terdapat dalam tabel t. Dengan dk = 34 
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dan  didapatkan nilai statistik uji t pada tabel t = 1.645. 

Berdasarkan perhitungan tersebut didapat thitung = 1.271  < ttabel = 

1.645, maka Ho diterima. Karena Ho diterima maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi positif antara sikap belajar dan 

hasil belajar siswa. Perhitungan terdapat dalam lampiran B. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan korelasi di atas dapat dilakukan perhitungan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar dan pengaruh antara sikap belajar terhadap hasil 

belajar. 

1. Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan perhitungan Korelasi Spearman didapatkan nilai 

koefisien korelasi ( r ) adalah 0.559, maka didapatkan koefisien 

determinasinya :  

 

  

Sehingga didapat bahwa kontribusi pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar sebesar 31.25% sedangkan sisanya sebesar 

68.75% dipengaruhi faktor lain misalnya minat, IQ, bakat, lingkungan. 
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2. Sikap Belajar terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan perhitungan Korelasi Spearman didapatkan nilai 

koefisien korelasi ( r ) adalah 0.213, maka didapatkan koefisien 

determinasinya :  

 

   

Sehingga didapat bahwa kontribusi pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar sebesar 4.54% karena kontribusinya terlalu kecil 

maka sikap belajar tidak memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

keberhasilan pada hasil belajar siswa. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar 

sedangkan sikap belajar mempunyai pengaruh tetapi sangat kecil. 

Namun faktor tersebut bukan menjadi faktor utama dalam 

keberhasilan hasil belajar melainkan ada faktor-faktor lain yang 

mungkin mempengaruhi hasil belajar, misalnya IQ, bakat, minat, 

lingkungan, sarana prasarana, dan lain sebagainya. 

3. Pendalaman Analisis 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi yang 

mendalam mengenai motivasi belajar, sikap belajar, dan hasil belajar 

tergolong diskonkordan. Penggolongan diskonkordan berdasarkan 

pada pencapaian mortivasi belajar terhadap hasil belajar dengan sikap 

belajar terhadap hasil belajar. 
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Berdasarkan diskonkordan tersebut, terdapat 2 kriteria yaitu 

motivasi dan sikap belajar rendah tetapi hasil belajar tinggi serta 

motivasi dan sikap belajar tinggi tetapi hasil belajar rendah, masing-

masing kriteria diambil 2 sampel untuk diwawancarai. Tetapi 

dikarenakan tidak terdapat sampel dengan motivasi dan sikap belajar 

rendah dengan hasil belajar tinggi maka sampel untuk kriteria motivasi 

dan sikap belajar tinggi dengan hasil belajar rendah masing-masing 

menjadi 3 orang. 

a. Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

Berikut adalah hasil wawancara terhadap siswa dengan motivasi 

belajar tinggi dan hasil belajar rendah : 

TABEL 4.10. Hasil Wawancara Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

No. Pertanyaan Jawaban Siswa 

1. 

Apa kamu ada jadwal belajar kalau 

di rumah? Apa rutin belajar setiap 

hari? 

S1 : Ada, kadang-kadang aja. 

S2 : Ada. 

S3 : Ada 

2. 
Apa mengalami kesulitan kalau 

belajar matematika? 

S1 : Sedikit. 

S2 : Iya. 

S3 : Iya. 

3. 
Apabila mengalami kesulitan 

kamu bertanya kepada siapa? 

S1 : Guru les atau teman. 

S2 : Tante karena guru les dan 

guru sekolah. 

S3 : Guru sekolah, guru les, atau 

teman. 

4. 
Apakah ada buku pegangan lain 

yang kamu gunakan untuk belajar? 

S1 : Tidak ada. 

S2 : Tidak ada. 

S3 : Tidak ada. 

5. 
Apa kamu sering mengulang 

materi yang diajarkan? 

S1 : Iya, kadang-kadang. 

S2 : Sering. 

S3 : Iya. 

6. 
Jika guru memberikan PR, 

seringnya mengerjakan sendiri 

S1 : Kalau bisa kerja sendiri, 

kalau tidak bisa kerja di rumah 
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atau bagaimana? teman. 

S2 : Sama teman. 

S3 : Dikerjakan sendiri terlebih 

dahulu, kalau tidak bisa baru 

tanya guru les. 

7. 

Apa kamu yakin dapat 

mengerjakan soal ulangan yang 

diberikan guru? 

S1 : Yakin. 

S2 : Tidak yakin. 

S3 : Yakin. 

8. 

Apa kamu dapat hadiah dari 

orangtua apabila nilai ulanganmu 

bagus? 

S1 : Tidak. 

S2 : Dapat. 

S3 : Kalau ulangan umum baru  

 

dapat. 

9. 

Di mana kamu biasanya belajar 

kalau di rumah? Suasana seperti 

apa yang kamu suka? 

S1 : Di kamar. Suasana tenang. 

S2 : Di kamar. Suasana yang 

tidak ramai. 

S3 : Di kamar. Suasana tenang. 

10. 

Apa orangtua mengingatkan kamu 

belajar? Siapa yang biasanya 

mengingatkan? 

S1 : Iya. Biasanya mama. 

S2 : Iya. Biasanya mama. 

S3 : Iya. Biasanya mama. 

11. 

Apa kamu mengikuti les mata 

pelajaran? Keinginan diri sendiri 

atau orangtua? 

S1 : Iya ikut. Keinginan diri 

sendiri. 

S2 : Iya ikut. Keinginan diri 

sendiri. 

S3 : Iya ikut. Keinginan diri 

sendiri. 

 

1) Berdasarkan hasil wawancara didapat bahwa siswa 1 lebih 

senang apabila belajar di ruangan yang tenang dan siswa 1 

biasanya belajar di dalam kamar. Selain itu, apabila siswa 1 

mengalami kesulitan belajar dan kesulitan dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah, siswa 1 memiliki kemauan untuk bertanya 

kepada guru les ataupun teman. Orangtua siswa 1 memiliki 

kepedulian terhadap anaknya, selain mengingatkan anaknya 
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untuk belajar orangtua siswa 1 juga memperbolehkan anaknya 

mengikuti les sesuai dengan kebutuhannya. 

2) Berdasarkan hasil wawancara didapat bahwa siswa 2 lebih 

menyukai belajar di tempat yang tidak begitu ramai, dan 

biasanya siswa 2 memilih untuk belajar di kamarnya. Apabila 

dalam belajar siswa 2 mengalami kesulitan maka siswa 2 

berusaha untuk bertanya pada teman ataupun guru les, tak jarang 

pada guru mata pelajaran. Namun jika siswa 2 mendapat nilai 

ulangan yang jelek, biasanya orangtua akan menasihatinya tetapi 

jika mendapat nilai bagus maka orangtua akan memberikan 

hadiah. Selain itu, orangtua memperbolehkan siswa 2 mengikuti 

les mata pelajaran seperti yang diinginkannya. 

3) Berdasarkan hasil wawancara didapat bahwa siswa 3 akan 

bertanya pada guru les maupun teman apabila mengalami 

kesulitan dalam belajar ataupun mengerjakan pekerjaan rumah. 

Siswa 3 juga lebih senang belajar dengan suasana yang tenang 

seperti di kamarnya. Tak jarang orangtuanya juga mengingatkan 

untuk belajar. Kepedulian orangtua juga nampak dari 

diperbolehkannya siswa 3 mengikuti les mata pelajaran yang 

diinginkannya. 

Berdasarkan hasil analisis ketiga siswa di atas, dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki kemauan untuk belajar dari diri 

sendiri, memiliki keinginan untuk mengikuti les sebagai penunjang 
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dalam belajar, dan siswa memiliki orangtua yang peduli akan 

kebutuhan pendidikan anaknya. 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa-

siswa memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi tetapi hasil 

belajar yang mereka dapatkan rendah. Hal tersebut mungkin juga 

disebabkan pada saat mengerjakan soal mereka tidak fokus atau 

tidak belajar sebelumnya sehingga hasil yang didapatkan rendah. 

b. Sikap Belajar dan Hasil Belajar 

Berikut adalah hasil wawancara terhadap siswa dengan motivasi 

belajar tinggi dan hasil belajar rendah : 

TABEL 4.11. Hasil Wawancara Sikap Belajar dan Hasil Belajar 

No. Pertanyaan Jawaban Siswa 

1. 

Apa kamu ada jadwal belajar 

kalau di rumah? Apa rutin belajar 

setiap hari? 

S4 : Ada, tidak rutin. 

S5 : Ada, biasanya tidak rutin. 

S6 : Ada, tidak rutin. 

2. 
Apa mengalami kesulitan kalau 

belajar matematika? 

S4 : Kadang-kadang. 

S5 : Sering. 

S6 : Sering. 

3. 
Apabila mengalami kesulitan 

kamu bertanya kepada siapa? 

S4: Tanya kakak, guru les, 

orangtua, atau teman.  

S5: Tanya orangtua atau teman. 

S6 : Tanya teman. 

4. 

Apa kamu sering merasa bosan 

ketika ada pelajaran matematika? 

Bagaimana cara mengatasi 

kebosanan itu? 

S4: Tidak karena guru 

menjelaskan sampai jelas 

materinya.  

S5: Tidak karena pelajaran 

matematika itu seru.  

S6 : Iya, ke kamar mandi dan cuci 

muka. 

5. 
Apabila ada teman yang mengajak 

ngobrol, apa yang kamu lakukan? 

S4 : Mengingatkan untuk diam. 

S5 : Diamkan saja. 

S6 : Kadang ikut ngobrol. 

6. Apa kamu yakin dapat S4: Kadang-kadang. 
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mengerjakan soal ulangan yang 

diberikan guru? 

S5: Tergantung belajar atau 

tidaknya.  

S6 : Kadang-kadang. 

7. 

Apa kamu dapat hadiah dari 

orangtua apabila nilai ulanganmu 

bagus? 

S4 : Kadang-kadang. 

S5 : Tidak. 

S6 : Kadang-kadang. 

 

1) Berdasarkan hasil wawancara didapat bahwa siswa 4 memiliki 

usaha untuk mencoba dan bertanya pada beberapa pihak untuk 

dapat membantunya apabila mengalami kesulitan belajar. Siswa 

4 dapat mengikuti pelajaran matematika dengan baik apabila 

guru yang mengajar juga dapat menyampaikan dengan baik. 

Ketika pelajaran berlangsung, siswa 4 dapat menerima pelajaran 

yang disampaikan dengan baik dan apabila ada teman yang ribut 

maka siswa 4 memilih untuk pindah tempat duduk agar lebih 

fokus pada penjelasan guru. Sedangkan jika ada ulangan dan 

siswa 4 mendapatkan nilai kurang bagus maka siswa 4 berani 

bertanya kepada teman yang mendapatkan nilai bagus untuk 

mengetahui kesalahannya dalam ulangan. 

2) Berdasarkan hasil wawancara didapat bahwa siswa 5 

menganggap matematika adalah pelajaran yang menyenangkan 

dan seru, sehingga membuatnya tak pernah bosan apabila ada 

pelajaran matematika. Dan jika ada teman yang mengganggu 

maka siswa 5 akan menegurnya bahkan mengomel untuk 

mengingatkan teman tersebut. Apabila ada ulangan dan siswa 5 
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mendapat nilai jelek, orangtua menasihatinya sehingga siswa 5 

memiliki kemauan untuk belajar lebih giat lagi. 

3) Berdasarkan hasil wawancara didapat bahwa siswa 6 dapat 

fokus mengikuti pelajaran tetapi terkadang merasa bosan dengan 

pelajaran matematika, terlebih apabila suasana hatinya sedang 

tidak baik. Dan apabila ada teman yang mengajaknya untuk 

mengobrol tak jarang siswa 6 ikut mengobrol bersama dengan 

temannya. Namun ketika ulangannya mendapat nilai jelek, 

orangtuanya menasihati untuk giat dalam belajar dan siswa 6 

biasanya akan belajar untuk mendapat nilai yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil analisis ketiga siswa di atas, dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki kemauan untuk mengikuti 

pelajaran di kelas dengan baik, meskipun ada yang mengganggu 

konsentrasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Dan ketika mendapat 

nilai yang kurang baik maka siswa akan belajar lebih giat untuk 

mendapat nilai yang baik. 

Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa-

siswa memiliki sikap belajar yang cukup tinggi tetapi hasil belajar 

yang mereka dapatkan rendah. Hal tersebut mungkin juga 

disebabkan pada saat mengerjakan soal mereka tidak fokus atau 

tidak belajar sebelumnya sehingga hasil yang didapatkan rendah. 

 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



73 
 

 
 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa keterbatasan pelaksanaan penelitian 

yaitu sebagai berikut : 

1. Jumlah siswa yang dijadikan subyek dalam penelitian ini terbatas. 

2. Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, tetapi hanya dua 

faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar dan 

sikap belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab IV, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa dengan 

korelasi sebesar 0.5603. Sehingga diperoleh kontribusi motivasi 

belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 

. Jadi, pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 31.25% dan selebihnya sebesar 

68.75% dipengaruhi adanya faktor-faktor lain, misalnya: bakat, minat, 

IQ, lingkungan. 

2. Ada pengaruh antara sikap belajar dan hasil belajar siswa dengan 

korelasi sebesar 0.213. Sehingga diperoleh kontribusi motivasi belajar 

terhadap hasil belajar adalah sebesar

. Karena kontribusi sikap belajar teralu kecil sehingga 

tidak ada pengaruh yang cukup signifikan dalam hasil belajar, 

sehingga disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh sikap belajar 

terhadap hasil belajar. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pengalaman yang 

diperoleh selama penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi guru dan calon guru 

Dapat menggunakan metode pembelajaran yang variatif sehingga 

dapat meningkatkan motivasi serta sikap belajar siswa dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu juga dapat menjadi referensi untuk 

meningkatkan motivasi dan sikap belajar siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Banyak hal yang dapat diteliti selain motivasi dan sikap belajar siswa 

yaitu ada faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Sehingga peneliti selanjutnya dapat meneliti apa saja yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa di kelas. 
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LAMPIRAN A : 

1. Kuesioner Motivasi Belajar 

2. Kuesioner Sikap Belajar 

3. Soal Tes Hasil Belajar 

4. Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar 
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Nama  : 

Kelas  : 

KUESIONER 

Petunjuk!  

Berilah tanda centang (  ) pada kolom berikut yang sesuai dengan keterangan di 

bawah ini : 

Keterangan: 

S : Selalu 

SR : Sering 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

No. Pernyataan S SR JR TP 

1.  Setiap masuk sekolah saya berpakaian rapi     

2.  Saya berkonsentrasi ketika mengikuti pelajaran 

matematika 

    

3.  Saya mengulang kembali materi pelajaran 

matematika di rumah 

    

4.  Jika sakit saya menggunakan baju hangat (jaket)     

5.  Setelah pergantian jam pelajaran, saya 

merapikan buku-buku saya untuk mengikuti 

pelajaran selanjutnya 

    

6.  Saya bertanya kepada guru jika merasa belum 

jelas mengenai materi yang disampaikan 

    

7.  Saya berusaha untuk mengerjakan soal latihan 

matematika meskipun soal tersebut sulit bagi 

saya 

    

8.  Saya mengerjakan setiap tugas yang diberikan 

oleh guru 

    

9.  Saya mencontek jawaban teman dari tugas 

matematika yang diberikan guru 

    

10.  Sore atau malam sebelum pelajaran matematika 

esok hari, saya belajar terlebih dahulu materi 
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        Ttd, 

matematika 

11.  Saya bertanya kepada teman jika ada soal 

latihan matematika yang tidak saya mengerti 

    

12.  Saya membantu teman yang kesulitan dalam 

mengerjakan soal latihan matematika 

    

13.  Saya mengobrol dengan teman sebangku apabila 

guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan 

    

14.  Saya mengerjakan soal latihan tanpa diminta 

oleh guru 

    

15.  Saya meminjamkan catatan kepada teman 

apabila teman tersebut tidak masuk ke sekolah 

    

16.  Saya aktif dalam proses belajar di kelas, 

misalnya dengan mengajukan pertanyaan 

kepada guru 

    

17.  Saya bangga dengan hasil pekerjaan yang saya 

kerjakan sendiri 

    

18.  Saya berusaha mendapatkan nilai maksimal 

dalam setiap mengerjakan tugas 

    

19.  Saya belajar hanya saat akan menghadapi 

ulangan 

    

20.  Saya yakin dapat mengerjakan soal ulangan 

matematika 

    

JUMLAH     
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Nama  : 

Kelas  : 

KUESIONER 

Petunjuk!  

Berilah tanda centang (  ) pada kolom berikut yang sesuai dengan keterangan di 

bawah ini :  

Keterangan: 

S : Selalu 

SR : Sering 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

No. Pernyataan S SR JR TP 

21.  Ketika bel masuk berbunyi, saya bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran matematika 

    

22.  Ketika guru memulai pelajaran matematika, saya sudah 

mempersiapkan buku catatan dan buku paket 

matematika di meja 

    

23.  Guru menjelaskan materi matematika di depan kelas, 

saya memperhatikan dan mencatat setiap penjelasan 

yang diberikan 

    

24.  Selama pelajaran berlangsung, saya bertanya kepada 

guru jika ada materi yang belum dapat saya mengerti 

    

25.  Apabila guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan, 

saya akan mengerjakan soal-soal tersebut dengan senang 

hati 

    

26.  Jika ada soal yang belum saya mengerti maksud 

pertanyaannya, saya akan bertanya pada guru untuk 

meminta penjelasan 

    

27.  Ketika pelajaran matematika berakhir, saya senang jika 

guru memberikan PR 
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Ttd, 

 

28.  Ketika bel berbunyi, saya akan mengikuti pelajaran 

matematika karena sesuai dengan jadwal pelajaran hari 

tersebut 

    

29.  Ketika guru memulai pelajaran matematika, saya 

mengeluarkan buku catatan dan buku paket saya 

    

30.  Guru menjelaskan materi matematika di depan kelas, 

saya memperhatikan penjelasan yang diberikan guru 

    

31.  Selama pelajaran matematika, saya duduk dengan tenang 

dan memperhatikan penjelasan guru 

    

32.  Jika ada soal yang belum saya mengerti, saya akan 

bertanya kepada teman 

    

33.  Ketika pelajaran matematika berakhir, saya merapikan 

buku saya dan memasukkannya ke dalam tas 

    

34.  Ketika bel berbunyi, saya tidak bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran matematika 

    

35.  Ketika guru memulai pelajaran matematika, saya akan 

mencatat materi matematika jika disuruh mencatat oleh 

guru 

    

36.  Guru menjelaskan materi matematika di depan kelas, 

saya bosan dan mengantuk maka saya akan ijin ke kamar 

mandi agar dapat keluar kelas 

    

37.  Selama pelajaran berlangsung, saya malah asyik 

mengobrol dengan teman 

    

38.  Apabila guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan, 

saya memilih untuk melihat jawaban teman lain yang 

sudah mengerjakan 

    

39.  Jika ada soal yang tidak saya paham pertanyaannya, saya 

memilih untuk mengerjakan soal yang lain 

    

40.  Ketika pelajaran matematika berakhir, saya segera 

memasukkan buku matematika saya ke dalam tas dan 

segera keluar dari kelas 

    

JUMLAH     
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TES HASIL BELAJAR 

Bangun Ruang Sisi Datar (Limas dan Prisma) 

 

Petunjuk : Bacalah soal dengan baik dan kerjakan dengan menggunakan cara yang 

tepat dan teliti! 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Suatu limas segi empat beraturan memiliki panjang alas 5 cm dengan tinggi 

segitiga sisi tegak adalah 12 cm. Hitunglah luas permukaan limas tersebut! 

Jawab: 

 

3. Sebuah limas memiliki alas berbentuk persegi dengan volume limas 567 cm
3
 dan 

tinggi limas 21 cm. Tentukan diagonal bidang alas limas tersebut! 

Jawab: 

 

4. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

  

NAMA  : 

KELAS / NO. : 

 

SKOR : 

 

T 

C 
D 

A B 

5 cm 

6 cm 

E 

Sebuah model limas tegak segi empat 

terbuat dari karton dimana alas limas 

berbentuk persegi dengan panjang 

rusuk 6 cm, sedangkan panjang rusuk 

tegaknya 5 cm. Tentukan: 

a. Tinggi segitiga sisi tegak 

b. Luas permukaan limas 

Jawab: 

10 cm 

C 

A 

9 cm 

T 

D 

B 

E 

Panjang rusuk alas suatu limas 

segi empat beraturan T.ABCD 

adalah 10 cm dan tinggi limas 

diketahui adalah 9 cm. Hitunglah 

volume limas segi empat tersebut! 

Jawab : 
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5. Diketahui limas segitiga dengan panjang alas 10 cm dan tinggi segitiga alasnya 

18 cm. Limas tersebut memiliki volume yaitu  540 cm
3
. Tentukan tinggi limas 

segitiga tersebut! 

Jawab :  

 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

7. Diketahui sebuah prisma tegak memiliki volume 432 cm
3
. Alas prisma tersebut 

berbentuk segitiga siku-siku yang panjang sisi siku-sikunya adalah 6 cm dan 8 

cm. Tentukan tinggi prisma tegak tersebut! 

Jawab : 

 

8. Berapakah volume prisma tegak segi empat beraturan jika diketahui tinggi prisma 

adalah 10 cm dan sisi alasnya adalah 3 cm? 

Jawab : 

 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.  Sebuah kawat sepanjang 108 cm akan dibuat kerangka prisma segitiga. Jika 

panjang seluruh rusuk prisma segitiga tersebut memiliki ukuran yang sama 

panjang, tentukanlah: 

a. Panjang rusuk prisma 

b. Volume prisma 

Jawab : 

 SELAMAT MENGERJAKAN  

 

Terdapat prisma tegak segitiga 

beraturan dengan volume 90  cm
3
. 

Jika sisi alasnya adalah 6 cm dan tinggi 

prisma adalah 10 cm. Tentukan tinggi 

segitiga alasnya! 

Jawab: 

 

Sebuah prisma segi enam beraturan 

memiliki panjang rusuk 8 cm dan tinggi 

12 cm. Hitunglah volume dari prisma 

segi enam beraturan tersebut! 

Jawab : 

A 

12 cm 

K 

C 
F 

D E 
G H 

I 

J 

L 

10cm 

8 cm 

C 

A 

D 

B 

6 cm 

F 

E 
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RUBRIK PENILAIAN 

 

NO. PENYELESAIAN SKOR 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
b. Lp  =  

          = ( ) + (4 ( ) 

          = 36 + 48 

          = 84 cm
2 

2 

4 

5 

7 

9 

10 

2. Lp  =  

      = ( ) + (4 ( ) 

      = 25 + 120 

      = 145 cm
2 

 

2 

7 

10 

3.   V       

567   

567  7  

 

Lalas  81 cm
2 

 

Lalas =  

  81   = s
2
 

   s     = 9 cm 

 

 

 

 

 

 

2 

 

3 

 

 

5 

7 

10 

4. V    

       

       

 

2 

 

5 

10 

5. V       

3 

T 

9 cm 

9 cm 

A B 

C D  

 

        

B C K 3 cm 3 cm 

5 cm  

 

a.  
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540   

540   

540   

 = 18 cm 

 

7 

10 

6. V         

90    

90    

90   

= 3  cm 

 

3 

7 

10 

7. V         

432      

432      

432      

= 18 cm 

 

3 

7 

10 

8. V    

       

       

 
 

3 

7 

10 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
V    

       

       

 

 

2 

5 

7 

10 

  

t 

4 cm 

8 cm 

 

 

        

        

 cm 
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10. a. Panjang rusuk : r =  

 

b.  

 

 

 

 

 

 

 

 
V    

       

       

 

3 

5 

7 

10 

 

6 cm 

12 cm 

6 cm 

 

 

        

        

 cm 
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LAMPIRAN B : 

1. Uji Validitas Isi Oleh Pakar 

2. Tabel Hasil Validitas Kuesioner Motivasi 

Belajar 

3. Perhitungan Validitas Kuesioner Motivasi 

Belajar 

4. Perhitungan Reliabilitas Kuesioner Motivasi 

Belajar 

5. Tabel Hasil Validitas Kuesioner Sikap Belajar 

6. Perhitungan Validitas Kuesioner Sikap Belajar 

7. Perhitungan Reliabilitas Kuesioner Sikap 

Belajar 

8. Tabel Hasil Validitas Kuesioner Tes Hasil 

Belajar 

9. Perhitungan Validitas Tes Hasil Belajar 

10. Perhitungan Reliabilitas Tes Hasil Belajar 

11. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

12. Uji Korelasi Spearman 
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PERHITUNGAN VALIDITAS KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 

 

Rumus Product Moment : 

 

 

1.  

Karena   maka butir nomor 1 tidak valid 

 

2.  

Karena   maka butir nomor 2 valid 

 

3.  

Karena   maka butir nomor 3 valid 

 

4.  

Karena   maka butir nomor 4 tidak valid 

 

5.  

Karena   maka butir nomor 5 tidak valid 

 

6.  

Karena   maka butir nomor 6 valid 

 

7.  

Karena   maka butir nomor 7 valid 
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8.  

Karena   maka butir nomor 8 valid 

9.  

Karena   maka butir nomor 9 valid 

 

10.  

Karena   maka butir nomor 10 tidak valid 

 

11.  

Karena   maka butir nomor 11 tidak valid 

 

12.  

Karena   maka butir nomor 12 valid 

  

13.  

Karena   maka butir nomor 13 valid 

 

14.  

Karena   maka butir nomor 14 valid 

 

15.  

Karena   maka butir nomor 15 valid 

 

16.  

Karena   maka butir nomor 16 valid 
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17.  

Karena   maka butir nomor 17 valid 

 

18.  

Karena   maka butir nomor 18 valid 

 

19.  

Karena   maka butir nomor 19 valid 

 

20.  

Karena   maka butir nomor 20 tidak valid 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, terdapat 6 butir soal yang tidak valid 

maka dilakukan revisi pada 6 butir soal tersebut. 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS KUESIONER MOTIVASI BELAJAR 

 

Rumus Cronbach Alpha : 

 

 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



Lampiran B.4 | 104 
 

 
 

15.  

16.  

17.  

18.  

19.  

20.  

 

 

     

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas didapat reliabilitasnya adalah , jadi 

dapat disimpulkan bahwa kuesioner motivasi belajar reliabel dengan kriteria 

tinggi. 
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PERHITUNGAN VALIDITAS KUESIONER SIKAP BELAJAR 

 

Rumus Product Moment : 

 

 

1.  

Karena   maka butir nomor 1 valid 

 

2.  

Karena   maka butir nomor 2 valid 

 

3.  

Karena   maka butir nomor 3 valid 

 

4.  

Karena   maka butir nomor 4 valid 

 

5.  

Karena   maka butir nomor 5 valid 

 

6.  

Karena   maka butir nomor 6 valid 

 

7.  

Karena   maka butir nomor 7 valid 
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8.  

Karena   maka butir nomor 8 valid 

 

9.  

Karena   maka butir nomor 9 valid 

 

10.  

Karena   maka butir nomor 10 valid 

 

11.  

Karena   maka butir nomor 11 tidak valid 

 

12.  

Karena   maka butir nomor 12 valid 

  

13.  

Karena   maka butir nomor 13 tidak valid 

 

14.  

Karena   maka butir nomor 14 valid 

 

15.  

Karena   maka butir nomor 15 tidak valid 

 

16.  
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Karena   maka butir nomor 16 valid 

 

17.  

Karena   maka butir nomor 17 valid 

 

18.  

Karena   maka butir nomor 18 valid 

 

19.  

Karena   maka butir nomor 19 tidak valid 

 

20.  

Karena   maka butir nomor 20 tidak valid 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, terdapat 5 butir soal yang tidak valid 

maka dilakukan revisi pada 5 butir soal tersebut. 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS KUESIONER SIKAP BELAJAR 

 

Rumus Cronbach Alpha : 

 

 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

12.  

13.  

14.  
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15.  

16.  

17.  

18.  

19.  

20.  

 

 

     

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas didapat reliabilitasnya adalah , jadi 

dapat disimpulkan bahwa kuesioner sikap belajar reliabel dengan kriteria tinggi. 
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PERHITUNGAN VALIDITAS TES HASIL BELAJAR 

 

Rumus Product Moment : 

 

 

1.  

Karena   maka butir nomor 1 valid 

 

2.  

Karena   maka butir nomor 2 valid 

 

3.  

Karena   maka butir nomor 3 valid 

 

4.  

Karena   maka butir nomor 4 valid 

 

5.  

Karena   maka butir nomor 5 valid 

 

6.  

Karena   maka butir nomor 6 valid 

 

7.  

Karena   maka butir nomor 7 valid 

 

8.  

Karena   maka butir nomor 8 valid 

 

9.  

Karena   maka butir nomor 9 tidak valid 

 

10.  

Karena   maka butir nomor 10 valid 
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PERHITUNGAN RELIABILITAS TES HASIL BELAJAR 

 

Rumus Cronbach Alpha : 

 

 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  
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UJI NORMALITAS KOLMOGOROV-SMIRNOV 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Motivasi Sikap HasilBelajar 

N 36 36 36 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 69.8889 68.8889 35.7778 

Std. Deviation 9.44995 9.55220 28.34291 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 .080 .227 

Positive .073 .073 .227 

Negative -.101 -.080 -.124 

Kolmogorov-Smirnov Z .609 .479 1.360 

Asymp. Sig. (2-tailed) .853 .976 .049 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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UJI KORELASI SPEARMAN 

 

A. Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

 

Correlations 

   Motivasi HasilBelajar 

Spearman's rho Motivasi Correlation Coefficient 1.000 .559
**

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 36 36 

HasilBelajar Correlation Coefficient .559
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

B. Sikap Belajar terhadap Hasil Belajar 

 

Correlations 

   Sikap HasilBelajar 

Spearman's rho Sikap Correlation Coefficient 1.000 .213 

Sig. (2-tailed) . .211 

N 36 36 

HasilBelajar Correlation Coefficient .213 1.000 

Sig. (2-tailed) .211 . 

N 36 36 
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LAMPIRAN C : 

1. Lembar Jawab Siswa - Kuesioner Motivasi Belajar 

2. Lembar Jawab Siswa - Kuesioner Sikap Belajar 

3. Lembar Jawab Siswa - Tes Hasil Belajar 
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LAMPIRAN D : 

1. Transkrip Wawancara Siswa 1 

2. Transkrip Wawancara Siswa 2 

3. Transkrip Wawancara Siswa 3 

4. Transkrip Wawancara Siswa 4 

5. Transkrip Wawancara Siswa 5 

6. Transkrip Wawancara Siswa 6 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 1 

(Siswa dengan motivasi belajar tinggi dengan hasil belajar rendah) 

Peneliti : Dik, apa kamu ada jadwal belajar kalau di rumah? 

Siswa 1 : Ada, mbak 

Peneliti : Setiap hari rutin belajar pakai jadwal itu, dik? 

Siswa 1 : Kadang-kadang tok, mbak 

Peneliti : Oh iya dik, kalau belajar matematika gitu sering merasa kesulitan gak? 

Siswa 1 : Sedikit tok, mbak 

Peneliti : Wah berarti matematika itu pelajaran yang mudah buat kamu dong, dik? 

Siswa 1 : Ya gak situ juga sih mbak, matematika itu gak begitu mudah banget 

buatku. Paling Cuma bisa 70% aja aku. 

Peneliti : Hmm, kalau kamu merasa kesulitan kayak gitu biasanya tanya ke siapa, 

dik? 

Siswa 1 : Tanya ke guru les atau ke teman, mbak 

Peneliti : Ada guru les juga ya, dik. Nah kalau buku gitu pakai buku pegangan 

tambahan dari sekolah atau kamu ada buku paket lain, dik? 

Siswa 1 : Di sekolah ada buku refleksi, mbak 

Peneliti : Buku refleksi itu seperti apa, dik? 

Siswa 1 : Jadi ada pertanyaan privasi dari guru, dari central terus murid-murid 

merenungkan refleksi dan jawab pertanyaan guru itu. Terus buku itu 

dikumpulkan per kelas, terus dikoreksi guru BK. 

Peneliti : Oh gitu ya, dik. Lalu kamu sering mengulang materi yang diajarkan 

sama guru gak, dik? 

Siswa 1 : Ya cuma kadang-kadang aja, mbak 

Peneliti : Hmm kadang-kadang aja ya. Nah kalau kamu belajar itu karna disuruh 

orangtua atau kemauan kamu sendiri? 

Siswa 1 : Kadang disuruh kalau lagi males, kalau gak males ya belajar dari diri 

sendiri 

Peneliti : Oh iya, kalau guru memberikan PR untuk dikerjakan, seringnya 

mengerjakan sendiri atau gimana, dik? 

Siswa 1 : Iya mbak.  Kalau bisa kerja sendiri, kalau gak bisa baru kerja di rumah 

teman. 

Peneliti : Nah kalau ulangan matematika kamu yakin bisa ngerjain soalnya gak, 

dik? 

Siswa 1 : Iya. Yakinlah mbak bisa ngerjain soalnya. 

Peneliti : Yakin bisa ngerjain, dik? Wah pasti bagus dong nilai ulangannya. 

Siswa 1 : Yo gak bagus-bagus bangetlah mbak. 

Peneliti : Lalu kalau dapat nilai bagus ulangannya, kamu sering dikasih hadiah 

gitu gak sama orangtua? 

Siswa 1 : Gak mbak, biasanya nilaiku itu pas. 

Peneliti : Memang kalau misal dikasih hadiah kamu jadi semangat buat dapat nilai 

bagus? 

Siswa 1 : Iya semangat dong mbak 
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Peneliti : Oh iya, kamu kalau di rumah belajarnya di mana dik? 

Siswa 1 : Di kamar mbak, soalnya kamar aku ada ruang belajarnya 

Peneliti : Jadi kamar sekaligus ruang belajar ya dik. Lalu, kalau belajar kamu lebih 

suka suasana yang seperti apa? 

Siswa 1 : Kalau aku lebih suka suasana yang tenang, jadi bisa fokus belajarnya 

Peneliti : Gak suka belajar sambil dengerin musik gitu dik? 

Siswa 1 : Suka sih mbak tapi cuma kadang-kadang tok 

Peneliti : Jadi, kamu lebih suka yang mana nih suasana belajarnya, yang tenang 

atau sambil dengerin musik? 

Siswa 1 : Aku sih tetep suka suasana yang tenang mbak 

Peneliti : Oke deh. Kamu ada ikut les gitu gak sih dik? 

Siswa 1 : Ikut mbak 

Peneliti : Lesnya berapa mata pelajaran dik? 

Siswa 1 : Ada 3 mbak, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan IPA 

Peneliti : Gak ikut les matematika kamu dik? 

Siswa 1 : Aku kalau matematika agak dong sih mbak 

Peneliti : Wah bagus dong dik. Ngomong-ngomong tentang les nih dik, kalau les 

gitu memang kamu yang mau atau orangtua yang nyuruh sih? 

Siswa 1 : Aku yang  mau les mbak 

Peneliti : Jadi orangtua mendukung ya dik untuk les gitu. Lalu kalau belajar 

biasanya siapa yang mengingatkan dik? 

Siswa 1 : Mama mbak biasanya yang ngingetin belajar. Tapi lebih sering aku 

belajar karena kemauanku sendiri aja 

Peneliti : Wah hebat kamu dik! Kalau hasil ulangan biasanya selalu kamu kasih ke 

orangtua gak? 

Siswa 1 : Kalau lupa ya gak aku kasih mbak 

Peneliti : Oke deh dik. Semangat belajarnya ya! Wawancara kita cukup sampai di 

sini, terima kasih bantuannya ya. 

Siswa 1 :  Iya mbak, sama-sama 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 2 

(Siswa dengan motivasi belajar tinggi dengan hasil belajar rendah) 

 

Peneliti : Dik, apa kamu ada jadwal belajar kalau di rumah? 

Siswa 2 : Ada kak 

Peneliti : Kalau lagi belajar matematika sering mengalami kesulitan gak? 

Siswa 2 : Iya kak, aku sering kesulitan kalau belajar gitu 

Peneliti : Nah, kalau kamu merasa kesulitan gitu biasanya kamu bertanya atau 

membiarkan saja, dik?  

Siswa 2 : Kadang-kadang ya tanya tapi kadang-kadang ya tak biarin aja kak 

Peneliti : Hmm gitu ya, dik. Kalau bertanya sama siapa, dik? 

Siswa 2 : Aku seringnya tanya sama tanteku, kak. Tanteku guru les dan guru 

sekolah juga jadi aku sering tanya gitu 

Peneliti : Wah enak dong kalau kayak gitu, dik. 

Kalau di rumah, kamu belajar pakai buku pegangan dari sekolah atau 

ada buku lain, dik? 

Siswa 2 : Iya kak pake buku yang dari sekolah soalnya aku gak punya buku 

lainnya 

Peneliti : Oh jadi belajarnya cuma pakai buku yang dari sekolah ya 

Siswa 2 : Iya kak, bener banget tuh 

Peneliti : Kalau di rumah, kamu sering mengulang materi yang dipelajari di 

sekolah, dik? 

Siswa 2 : Sering, kak 

Peneliti : Kamu belajar itu karena disuruh orangtua atau dari kemauan kamu 

sendiri, dik? 

Siswa 2 : Ya kadang-kadang sih disuruh belajarnya sama orangtua kak 

Peneliti : Nah dik, kamu belajar gak sore atau malam sebelum pelajaran 

matematika esok harinya? 

Siswa 2 : Biasanya sih belajar kak, ya malam gitu belajarnya 

Peneliti : Oh iya, bu guru suka memberikan PR untuk dikerjakan gak, dik? 

Siswa 2 : Kadang-kadang aja sih kak dikasih PRnya 

Peneliti : Kalau mengerjakan PR gitu biasanya sendiri atau bersama teman, dik? 

Siswa 2 : Biasanya sih sama teman, kak 

Peneliti : Jadi ada teman kerja bareng ya dik. Oh iya dik, kalau ulangan 

matematika gitu yakin gak sih kamu bisa mengerjakan soalnya? 

Siswa 2 : Enggak yakin sih kak, sering amnesia kak kalau ulangan matematika tuh 

Peneliti : Loh kok malah jadi amnesia, dik? 

Siswa 2 : Hehe ya maksudnya tuh suka lupa kak sama rumus-rumus gitu 

Peneliti : Memang kalau ulangan matematikamu nilai jelek gak dimarahin sama 

orangtua, dik? 

Siswa 2 : Diceramahin kak, tapi kadang-kadang aja sih 

Peneliti : Oke, kalau ulangan dapat nilai bagus sering dapat hadiah atau apa gitu 

gak dari orangtua? 
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Siswa 2 : Sering kak kalau nilainya bagus 

Peneliti : Oh iya dik, kamu kalau belajar suka suasana yang kayak gimana? 

Siswa 2 : Suasana yang begitu rame, kak 

Peneliti : Suka belajar sambil dengerin musik gitu gak, dik? 

Siswa 2 : Gak suka kak, aku konsen kalau suasananya tenang gitu 

Peneliti : Kamu ada ikut les mata pelajaran gitu gak, dik? 

Siswa 2 : Ikut kak. Aku les privat 4 mapel kak, Matematika, Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, dan IPA 

Peneliti : Wah banyak juga ya dik kamu ikut lesnya. Ngomong-ngomong kamu 

berapa bersaudara, dik? 

Siswa 2 : 2 bersaudara, kak 

Peneliti : Kamu anak ke berapa, dik? 

Siswa 2 : Aku anak pertama 

Peneliti : Wah punya adik dong ya. Terus kalau kamu lagi belajar suka digangguin 

gak? 

Siswa 2 : Sering banget, kak (sambil tertawa) 

Peneliti : Memang adikmu cowok atau cewek dik? Sudah sekolah atau belum? 

Siswa 2 : Cowok dan dia udah sekolah juga kok 

Peneliti : Yang penting kamu akur deh sama adikmu ya. Ngomongin tentang 

belajar nih dik, biasanya orangtua mengingatkan kamu buat belajar gak? 

Siswa 2 : Iya kak, sering malah diingetin buat belajar 

Peneliti : Siapa yang sering mengingatkan, dik? 

Siswa 2 : Sering-seringnya sih mama kak yang ngingetin aku buat belajar 

Peneliti : Oh mama ya dik. Memang mama bilang gimana kalau mengingatkan? 

Siswa 2 : Kak, belajar jangan main hp terus! (seperti mencontohkan mamanya 

bicara) 

Peneliti : Wah mama bilang kayak gitu dik. Terus kamu gimana dik setelah mama 

bilang gitu? 

Siswa 2 : Aku cuma jawab, “Iya, Ma” 

Peneliti : Cuma bilang iya aja nih dik? Langsung belajar atau masih main hp nih? 

Siswa 2 : Langsung belajar dong kak 

Peneliti : Oh iya tentang les tadi dik, kamu ikut les itu karena permintaan orangtua 

atau kamu yang mau les? 

Siswa 2 : Aku yang pengen les kak, terus aku bilang sama orangtua kalau aku 

pengen les gitu. Orangtuaku langsung mengiyakan juga kok 

Peneliti : Hebat kamu, dik! Memang kenapa kamu pengen ikut les, dik? 

Siswa 2 : Ya biar bisa dapat nilai bagus kak 

Peneliti : Semangat ya, dik! Oh iya, wawancara kita cukup sampai di sini. Terima 

kasih bantuannya ya, dik. 

Siswa 2 : Iya, sama-sama ya kak 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 3 

(Siswa dengan motivasi belajar tinggi dengan hasil belajar rendah) 

 

Peneliti : Dik, apa kamu ada jadwal belajar kalau di rumah? 

Siswa 3 : Ada, mbak 

Peneliti : Kalau lagi belajar matematika sering mengalami kesulitan gak? 

Siswa 3 : Ya merasa mbak, tapi kadang-kadang aja 

Peneliti : Nah, kalau kamu merasa kesulitan gitu biasanya kamu bertanya atau 

gimana, dik?  

Siswa 3 : Kalau di sekolah tanya sama guru, tapi kalau di rumah sama guru les, 

mbak. Nah kalau gak ada guru les tanya teman. 

Peneliti : Hmm gitu ya. Kamu ada buku pegangan tambahan dari sekolah atau ada 

buku paket lain? 

Siswa 3 : Aku pakai buku paket yang dari sekolah aja sih mbak kalau belajar 

Peneliti : Oh iya, kamu kalau di rumah sering mengulang materi yang diajarkan 

atau gak? 

Siswa 3 : Iya, mbak 

Peneliti : Nah kamu kalau belajar itu disuruh orangtua atau kemauan kamu 

sendiri? 

Siswa 3 : Disuruh sama orangtua mbak kalau gak ada ulangan, kalau ada ya 

belajar sendiri 

Peneliti : Lalu kalau guru memberikan PR, kamu mengerjakannya sendiri atau 

gimana, dik? 

Siswa 3 : Iya, mbak. PRnya aku kerjain dulu nanti kalau gak bisa baru tanya guru 

les 

Peneliti : Jadi usaha sendiri dulu ya, dik. Hmm, kalau di kelas kamu termasuk 

siswa yang aktif bertanya atau gak, dik? 

Siswa 3 : Lumayan, tapi aku biasanya tanya ke teman yang pinter 

Peneliti : Tanya teman yang pinter ya, temannya mau menjelaskan dik atau ada 

yang gak mau menjelaskan? 

Siswa 3 : Ya aku minta buat jelasinlah, mbak 

Peneliti : Oh iya dik, kalau ulangan matematika gitu kamu yakin bisa mengerjakan 

atau gak? 

Siswa 3 : Aku yakin mbak kalau mengerjakan soal ulangan 

Peneliti : Wah yakin nilainya bagus juga dong ya? 

Siswa 3 : Hmm iya sih mbak, tapi aku selalu dapat nilai tuh ngepas 

Peneliti : Semangat dik, kamu pasti bisa kok! 

Siswa 3 : Iya, mbak (sambil tersenyum) 

Peneliti : Nah kalau ulangan lalu kamu dapat nilai bagus sering dapat hadiah dari 

orangtua gak? 

Siswa 3 : Kalau ulangan gak dapat hadiah mbak, tapi kalau ulangan umum dapat 

Peneliti : Jadi semangat dong kalau dapat hadiah gitu? 

Siswa 3 : Ya iyalah mbak 
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Peneliti : Oh iya dik, kamu kalau belajar di kamar atau ada ruang belajar gitu di 

rumah? 

Siswa 3 : Aku belajarnya di kamar, mbak 

Peneliti : Kalau belajar lebih senang suasana yang seperti apa, dik? 

Siswa 3 : Aku lebih suka suasana yang tenang, mbak 

Peneliti : Gak suka sambil dengerin music gitu, dik? 

Siswa 3 : Wah malah gak konsen aku, mbak 

Peneliti : Jadi konsennya kalau tenang ya, dik. Hmm ngomong-ngomong kamu 

berapa bersaudara, dik? 

Siswa 3 : Aku anak tunggal, mbak 

Peneliti : Oh kamu anak tunggal, dik. Oh iya, kamu kan ikut les gitu, nah itu 

lesnya memang kamu yang pengen atau orangtua yang suruh, dik? 

Siswa 3 : Aku yang pengen les, mbak 

Peneliti : Wah kamu yang pengen, dik. Les berapa mata pelajaran? 

Siswa 3 : Cuma les pelajaran inti aja sih, mbak 

Peneliti : Oh jadi cuma pelajaran inti aja ya, dik. Memang kenapa kamu pengen 

ikut les, dik? 

Siswa 3 : Ya biar bisa ngikutin pelajaran dong, mbak 

Peneliti : Lalu waktu kamu bilang ke orangtua kalau pengen les, tanggapan 

orangtua gimana, dik? Langsung mengiyakan atau gimana? 

Siswa 3 : Ya biasa aja sih, mbak. Langsung mengiyakan 

Peneliti : Wah mereka mendukung banget ya, dik. Kalau belajar gitu biasanya 

didampingi sama orangtua gak? 

Siswa 3 : Iya mbak mendukung banget. Kalau belajar gak pernah didampingi kok, 

mbak. 

Peneliti : Biasanya yang sering ngingetin belajar siapa, dik? Mama atau papa? 

Siswa 3 : Mama yang biasanya ngingetin belajar 

Peneliti : Oke, dik. Lalu kalau hasil ulangan gitu biasanya kamu kasih ke orangtua 

gak? 

Siswa 3 : Ya kasih dong, mbak 

Peneliti : Jadi orangtua tahu perkembangan nilai kamu ya, dik? 

Siswa 3 : Iya mbak, mereka tahu nilai-nilai ulanganku 

Peneliti : Oke deh, dik. Wawancara kita cukup sampai di sini, terima kasih 

bantuannya ya. 

Siswa 3 : Oke mbak, sama-sama ya 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 4 

(Siswa dengan sikap belajar tinggi dengan hasil belajar rendah) 

 

Peneliti : Dik, kamu kalau di rumah ada jadwal belajar gak? 

Siswa 4 : Ada kak 

Peneliti : Rutin setiap hari dik jadwal belajarnya? 

Siswa 4 : Enggak kak, kadang-kadang gak pake jadwal belajar 

Peneliti : Oh jadi jadwal belajaarnya gak pasti ya dik 

Siswa 4 : Iya kak 

Peneliti : Nah kalau lagi belajar matematika, kamu sering merasa kesulitan gak? 

Siswa 4 : Kadang-kadang iya kak 

Peneliti : Kalau merasa kesulitan gitu biasanya kamu ngapain dik? 

Siswa 4 : Usaha buat bisa kak, nek udah nyerah minta tolong kakak, guru les, 

orangtua, sama teman kak buat bantu 

Peneliti : Wah kamu hebat ya dik tanyanya sama banyak orang. 

Siswa 4 : Tapi ya sama aja kak, kadang yang ditanya gak tau juga caranya gimana 

hehehe 

Peneliti : Hmm mungkin bingung dik orang yang kamu tanya. Oh iya, kalau 

pelajaran matematika di kelas gitu kamu suka merasa bosan gak? 

Siswa 4 : Kalau bosan itu tergantung gurunya kak, nek gurunya gak enak ya bosan 

tapi kalau enak ya gak bosan kak 

Peneliti : Wah guru yang enak itu kayak gimana dik? 

Siswa 4 : Ya kalau jelasin materi tuh bener-bener sampai jelas kak. Sebelum 

ulangan diingetin lagi rumus-rumusnya jadi sekalian belajar 

Peneliti : Jadi gak pernah bosan dong dik kalau pelajaran matematika gurunya 

kayak gitu? 

Siswa 4 : Ya gitulah kak pokoknya, tergantung dari gurunya aja 

Peneliti : Oke dik. Misal nih ada teman yang ngajak ngobrol kamu pas guru lagi 

menjelaskan di kelas, gimana tanggapan kamu dik? 

Siswa 4 : Kalau misalnya dia ngobrol tentang pelajaran ya aku tanggapin kak, tapi 

kalau misalnya bukan pelajaran ya aku suruh diam dulu 

Peneliti : Biar kamu tetap fokus sama penjelasan guru ya dik. Nah kalau depan 

atau belakangmu ribut gitu, kamu negur gak dik? 

Siswa 4 : Iya kak aku tegur, tapi nek tetap ribut biasanya aku dan jejerku maju ke 

dekat meja guru 

Peneliti : Wah sampai pindah posisi duduk ya kamu, dik.  

Siswa 4 : Soalnya ganggu sih kak, ya sudah mending pindah aja 

Peneliti : Oke oke. Nah, kalau ulangan gitu sik, kamu yakin bisa mengerjakan atau 

gak? 

Siswa 4 : Kadang yakin tapi kadang gak yakin kak 

Peneliti : Loh kenapa kadang-kadang dik? Apa yang buat kamu yakinnya kadang-

kadang gitu? 

Siswa 4 : Aku yakin kalau materinya aku bisa tapi kalau materinya gak bisa ya gak 
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yakin ulangannya 

Peneliti : Wah jadi nilaimu naik turun dong dik kalau ulangan gitu. Orangtua 

sering kasih hadiah ke kamu kalau nilainya bagus? 

Siswa 4 : Iya kak, kadang-kadang sih kak. 

Peneliti : Lalu kalau kamu dapat nilai jelek waktu ulangan biasanya kamu ngapain 

dik? 

Siswa 4 : Cari jawaban yang bener kak dari jawaban teman lain yang dapat nilai 

bagus 

Peneliti : Semangat terus ya dik belajarnya, biar nilai ulangannya bagus!  

Siswa 4 : Iya kak, pastinya. 

Peneliti : Oke dik, wawancara kita cukup sampai di sini, terima kasih bantuannya 

ya. 

Siswa 4 : Oke kak, sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 5 

(Siswa dengan sikap belajar tinggi dengan hasil belajar rendah) 

 

Peneliti : Dik, kamu ada jadwal belajar dik kalau di rumah? 

Siswa 5 : Ada kak 

Peneliti : Rutin setiap hari dik jadwal belajarnya? 

Siswa 5 : Biasanya sih gak rutin setiap hari kak 

Peneliti : Oh jadi jadwal belajarnya gak pasti ya dik? 

Siswa 5 : Iya kak. Ya kalau misalkan lagi ada acara apa gitu sampe malem 

biasanya pulang terus langsung tidur kak, jadi gak belajar deh 

Peneliti : Oh gitu ya dik. Lalu kalau belajar matematika sering merasa kesulitan 

gak dik? 

Siswa 5 : Iya kak, aku sering kesulitan kalau belajar gitu. 

Peneliti : Nah kalau kamu merasa kesulitan gitu biasanya ngapain dik? 

Siswa 5 : Biasanya sih aku tanya ke orangtua kak 

Peneliti : Hmm orangtua kamu bisa bantu dik? 

Siswa 5 : Lumayanlah kak, kalau misalkan gak bisa baru aku tanya teman 

Peneliti : Gak coba buat tanya ke guru aja dik kalau merasa kesulitan kayak gitu? 

Siswa 5 : Kalau guru tuh kadang susah buat ketemunya kak, makanya tanya teman 

deh 

Peneliti : Oke dik. Oh iya, kalau pelajaran matematika gitu sering merasa bosan 

gak kamu? 

Siswa 5 : Enggak bosan sih kak, malah seru kalau pelajaran matematika 

Peneliti : Wah seru ya kalau pelajaran gitu, serunya gimana dik? 

Siswa 5 : Iya seru kak, gak bikin ngantuk hehe 

Peneliti : Wah gak pernah bosan dong ya kalau belajar matematika di kelas. Apa 

yang buat gak bosan dik, guru atau teman? 

Siswa 5 : Iya kak gak pernah bosan. Gurunya dong kak, jadi gak pernah bosan aku 

kalau di kelas 

Peneliti : Memang gurunya kenapa dik? 

Siswa 5 : Seru kak bisa bikin muridnya sampe gak bosan dan gak ngantuk. 

Peneliti : Oke deh dik. Oya misal ada teman yang ngajakin kamu ngobrol pas guru 

menjelaskan di kelas, kamu menanggapinya gimana dik? 

Siswa 5 : Kalau aku sih ya kak, aku diemin aja itu yang ngajakin ngobrol. Aku 

mau fokus sama pelajarannya dulu kak 

Peneliti : Kalau masih pada ribut gitu dik, apa yang kamu lakukan? 

Siswa 5 : Nyuruh pada diem, jangan berisik. Biasanya aku omelin kak kalau masih 

berisik 

Peneliti : Wah kamu omelin dik hehe. Nah kalau ulangan gitu dik, kamu yakin 

bisa mengerjakan atau gak?  

Siswa 5 : Hmm tergantung kak malemnya belajar apa enggak, kalau misalkan 

malemnya belajar ya yakin aja kalau bisa ngerjain ulangan 

Peneliti : Kok tergantung dik? Pernah gak belajar dong malamnya sebelum 
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ulangan? 

Siswa 5 : Iya kak, pernah hehe 

Peneliti : Wah kenapa gak belajar dik kalau tahu besoknya ada ulangan? 

Siswa 5 : Kadang males aku kak, soalnya udah keburu malem juga 

Peneliti : Jadi gak belajar ya dik untuk ulangan. Memang gak dimarahin orangtua 

dik kalau nilainya jelek? 

Siswa 5 : Enggak dimarahin kak (sambil tertawa). Ya dimarahinlah kak haha 

Peneliti : Lalu kalau udah dimarahin gitu apa yang kamu lakukan setelahnya, dik? 

Siswa 5 : Ya belajar yang giat, kak 

Peneliti : Wah jadi ada kemauan untuk belajar ya, dik. Nah orangtua sering kasih 

hadiah gak dik kalau nilai ulangan kamu bagus? 

Siswa 5 : Hmm enggak sih, kak 

Peneliti : Misal dapat hadiah kamu semangat gak dik kalau ulangan gitu? 

Siswa 5 : Iya jelas semangat dong, kak (sambil tersenyum) 

Peneliti : Jadi semangatnya belajar kalau dapat hadiah doang ya, dik? 

Siswa 5 : Ya enggak juga, kak (sambil tertawa) 

Peneliti : Oke deh. Wawancara kita cukup sampai di sini, terima kasih bantuannya 

ya dik. 

Siswa 5 : Iya kak, sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA SISWA 6 

(Siswa dengan sikap belajar tinggi dengan hasil belajar rendah) 

 

Peneliti : Dik, kamu di rumah ada jadwal belajar gak? 

Siswa 6 : Ada, kak 

Peneliti : Jadwal belajarnya rutin dilakukan setiap hari, dik? 

Siswa 6 : Gak juga sih kak, tapi aku biasa belajar paling satu setengah atau dua 

jam. Misal liburan gitu biasanya Cuma baca catatan aja sih, kak 

Peneliti : Wah cukup lama juga ya kamu belajarnya dik. Nah kalau belajar 

matematika sering mengalami kesulitan gak? 

Siswa 6 : Sering banget kak (sambil tertawa) 

Peneliti : Lalu apa yang kamu lakukan dik kalau merasa kesulitan gitu? 

Siswa 6 : Ya biasanya tanya ke teman, kak 

Peneliti : Kenapa gak tanya ke guru dik kalau merasa kesulitan gitu? 

Siswa 6 : Tanya kok kak tapi ya kadang-kadang doang, kak 

Peneliti : Tapi usaha buat tanya ke guru ya dik. Nah kalau pelajaran matematika di 

kelas gitu, kamu sering merasa bosan gak? 

Siswa 6 : Kadang-kadang iya kak, apalagi kalau aku lagi badmood 

Peneliti : Lalu gimana cara kamu mengatasi kebosanan itu, dik? 

Siswa 6 : Kalau aku sih biasanya ke kamar mandi kak, cuci muka gitu biar agak 

seger matanya. 

Peneliti : Oh gitu ya, dik. Lalu kalau ada teman yang mengajak ngobrol, gimana 

tanggapan kamu? 

Siswa 6 : Ya kalau aku masih bosan sih ikutan ngobrol, kak. 

Peneliti : Wah memang gak ditegur sama guru kalau ngobrol, dik? 

Siswa 6 : Ditegur sih kaka kalau ketahuan ngobrol gitu. 

Peneliti : Lalu apa yang kamu lakukan dik kalau sudah ditegur? 

Siswa 6 : Ya diam aja dong, kak. 

Peneliti : Oh iya, kalau ulangan gitu kamu yakin bisa mengerjakan gak? 

Siswa 6 : Kadang-kadang, kak. 

Peneliti : Loh kenapa kadang-kadang, dik? 

Siswa 6 : Ya kadang gak belajar kak jadi sering gak bisa ngerjain ulangan. Kalau 

belajar sih yakin bisa aku. 

Peneliti : Memang orangtua gak marah dik kalau nilaimu jelek? 

Siswa 6 : Ya dinasihatin gitu sih kak, sruh rajin belajar biar nilainya bagus. 

Peneliti : Orangtua sering memberikan hadiah gak kalau nilai ulangan kamu 

bagus? 

Siswa 6 : Kadang-kadang aja sih, kak. 

Peneliti : Oke, dik. Semangat belajarnya ya! Wawancara kita cukup sampai di sini, 

terima kasih ya. 

Siswa 6 : Iya, kak. Sama-sama ya. 
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